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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Kedisiplinan dan Kompensasi 

Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan di Bank Muamalat KC Surabaya – 

Mas Mansyur “ ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah  tentang 

pengaruh kedisiplinan  dan kompensasi  karyawan secara simultan terhadap 

kinerja karyawan di Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur. Rumusan 

masalah kedua yaitu pengaruh kedisiplinan dan kompensasi  karyawan secara 

parsial terhadap kinerja karyawan di Bank Muamalat KC Surabaya – Mas 

Mansyur. Dan rumusan masalah yang ketigah yaitu manakah diantara 

kedisiplinan dan kompensasi karyawan yang paling berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan di Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

pendekatan kuantitatif melalui kuesioner dan wawancara. Subjek penelitian 

ini adalah karyawan di Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur dengan 

jumlah 40 responden. Penelitian sampel ini menggunakan Sampling Jenuh.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

kedisiplinan dan kompensasi karyawan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur. Secara 

parsial variabel kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur. Sedangkan 

variabel kompensasi karyawan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan Bank Muamalat KC Surabaya – 

Mas Mansyur meningkatkan program pemberian kompensasi terhadap 

karyawan agar bisa memberikan motivasi karyawan dalam mengerjakan tugas 

sesuai apa yang di perintahkan. Selain itu Bank Muamalat KC Surabaya – Mas 

Mansyur juga diharapkan terus memantau kinerja karyawan sudah sesuai 

tugasnya atau belum.  

 

Kata kunci: kedisiplinan, kompensasi , kinerja karyawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bank syariah merupakan Bank yang menjalankan kegiatan 

operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip syariah.1 Bank syariah beroperasi 

tidak dengan menggunakan sistem bunga, melainkan dengan sistem bagi hasil 

dan penentuan biayanya sesuai dengan syari’ah Islam.2 Dalam Bank syari’ah, 

akad yang dilakukan memiliki konsekuensi dunia dan akhirat karena akad yang 

digunakan berdasarkan hukum Islam. Seiring berjalannya waktu 

perkembangan Bank syari’ah di Indonesia semakin maju, salah satu Bank 

syari’ah pertama yang ada di Indonesia adalah Bank Muamalat yang didirikan  

pada 24 Rabi’us Tsani 1412 H atau 1 Nopember 1991. Bank tersebut 

diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, 

dan memulai kegiatan operasinya pada 27 Syawal 1412 H atau 1 Mei 1992.  

Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, 

Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank devisa. 

Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syari’ah 

pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk 

yang terus dikembangkan.3  

                                                 
1 Veithzel Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking  (Jakarta: PT Bumi Aksara: 2010), 31. 
2 Edi wibowo dan Untung Hendi Wido, Mengapa Memilih Bank Syari’ah, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2005), 21. 
3 Bank Muamalat, “Profile Bank Muamalat”, dalam  http://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-

muamalat, diakses pada 03 Oktober 2017 pukul 08:39 WIB. 

http://www.muamalatbank.com/home/about/profile
http://www.muamalatbank.com/home/about/profile
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Bank Muamalat bermetamorfosa untuk menjadi entitas yang semakin 

baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang. Dengan strategi bisnis yang 

terarah Bank Muamalat akan terus melaju mewujudkan visi menjadi “The Best 

Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional Presence”.4 

Salah satu upaya yang di lakukan oleh Bank Muamalat adalah meningkatkan 

dan mempertahankan kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan salah 

satu faktor pendukung untuk menjadi Bank Muamalat yang lebih baik. 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan 

kontribusi pada kemajuan organisasi. Dilihat dari asal katanya kinerja itu 

adalah terjemahan dari "performance" yang berarti hasil kerja atau prestasi 

kerja. Namun dalam pengertian yang sebenarnya kinerja itu tidak hanya hasil 

kerja atau prestasi kerja, tetapi yang lebih penting lagi adalah "bagaimana 

proses kerja itu berlangsung". Dalam pengertian yang simpel kinerja itu adalah 

tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.5  

Kinerja karyawan adalah hasil atau prestasi dari karyawan yang dapat 

mempengaruhi seberapa banyak seorang karyawan bisa memberikan 

konstribusi kepada organisasi.6 Kinerja karyawan merupakan kombinasi dari 

kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.7 

Menurut Ma’ruf Abdullah ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan agar 

                                                 
4 Ibid. 
5 Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia, Konsep, Teori dan 

Pengembangan Dalam Konteks Organisasi Publik, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2003), 223.  
6 Ibid.,  
7 Ibid., 
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perusahaan dapat meningkatkan dan mempertahankan kinerjanya, di 

antaranya adalah kedisiplinan, kompensasi, kompetensi, pemberdayaan, dan 

penghargaan.8 

Kedisiplinan adalah kemampuan mengendalikan diri dengan tetap taat 

walaupun dalam situasi yang sangat menekan. Orang yang memiliki disiplin 

kerja sangat berhati-hati dalam mengelola pekerjaannya serta penuh tanggung 

jawab memenuhi kewajiban.9 Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu 

perusahaan karena tanpa dukungan disiplin kerja karyawan yang baik, maka 

sulit untuk mewujudkan tujuannya. Kedisiplinan adalah kunci keberhasilan 

suatu perusahaan untuk mencapai tujuan.  

Dalam efektivitas kinerja karyawan kedisiplinan karyawan merupakan 

hal utama yang harus diperhatikan dalam bekerja. Karena jika karyawan 

disiplin maka kinerja karyawan memuaskan, sedangkan jika tidak disiplin 

maka kinerja karyawan mengalami kemunduran. Kedisiplinan karyawan dapat 

dilihat dari absensi dan kinerja saat mengerjakan administrasi bank. Jika 

karyawan datang lebih awal maka perkerjaan akan cepat terselesaikan dan jika 

datang terlambat maka pekerjaanpun terbengkelai.  

Perilaku karyawan yang tidak disiplin dapat diekspresikan dalam 

beberapa hal, yaitu: keabsenan, kelambanan, meninggalkan tempat kerja, 

mengulangi prestasi buruk, mencuri, tidur ketika kerja, berkelahi, mengancam 

pimpinan, melanggar aturan dan kebijaksanaan keselamatan kerja, 

                                                 
8 M. Ma’ruf Abdullah, Manajemen Berbasis Syariah, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), 338.  

9 Ibid., 122.  
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pembangkangan perintah, melakukan pelanggaran secara tidak wajar, 

memperlambat pekerjaan, menolak kerja lembur, menolak kerja sama dengan 

rekan, memiliki dan menggunakan obat-obatan ketika bekerja, merusak 

peralatan, menggunakan bahasa atau kata-kata kotor dan pemogokan secara 

illegal.10 

Perusahaan sangat mengharapkan setiap individu dalam perusahaan 

dapat menciptakan disiplin yang tinggi demi kemajuan perusahaan dan 

pencapaian tujuan perusahaan yang efektif  dan efisien. Disiplin kerja yang 

baik dapat memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan beban kerja karyawan 

agar dapat terealisasi dengan baik. Disiplin dapat ditegakkan melalui 

kerjasama dan kesadaran yang tinggi dari para karyawan atau sumber daya 

manusia yang ada dalam perusahaan.  

Kinerja karyawan tak hanya dipengarungi oleh kedisiplinan saja tetapi 

pemberian kompensasi dalam rangka meningkatkan kinerja adalah suatu aspek 

dari manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja karyawan 

secara efektif dan efisien. Pemberian kompensasi sangat penting karena untuk 

menumbuhkan semangat karyawan dalam kinerjanya. Sedangkan jika tidak 

diberi kompensasi maka karyawan akan malas dalam bekerja.11  

Kompensasi merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi 

kinerja karyawan, sehingga organisasi harus menerapkan sistem kompensasi 

dengan mempertimbangkan kepentingan organisasi dan kepentingan 

                                                 
10 Gibson, Donnely, Organisasi, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1996), edisi 8. 
11 Handoko Hani, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia ( Yogyakarta : BPFE-

Yogyakarta, 2012), 121 
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karyawan. Dengan terakomodasinya kepentingan karyawan ini maka akan 

menimbulkan kepuasan bagi mereka yang selanjutnya akan mendorong 

motivasi untuk bekerja secara produktif dan efisien. Istilah kompensasi sendiri 

diartikan sebagai bentuk return financial, jasa-jasa yang berwujud dan 

tunjangan-tunjangan yang diperoleh karyawan dalam berorganisasi.12 Dalam 

hal ini kompensasi sebagai salah satu reward yang berkaitan dengan keuangan 

seperti: promosi dan bonus.13  

Secara sederhana, kompensasi merupakan faktor penting untuk dapat 

memelihara dan mempertahankan prestasi kerja para karyawan. Suatu 

kompensasi dapat berupa finansial ataupun non finansial. Pada umumnya, 

istilah kompensasi dipakai dalam pengertian proses pengadministrasian gaji 

dan upah. Suatu kompensasi akan dapat meningkatkan maupun menurunkan 

prestasi kerja atau memotivasi karyawan. Oleh karena itu, penting sekali 

perhatian organisasi atau perusahaan terhadap pengaturan kompensasi secara 

benar dan adil. Jika para karyawan memandang kompensasi mereka tidak 

memadai, prestasi kerja, motivasi maupun kepuasan kerja dapat menurun 

drastis. Program-program kompensasi sangatlah penting untuk mendapatkan 

perhatian yang sungguh-sungguh karena mencerminkan adanya usaha 

perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja sumber daya 

manusia.14 

                                                 
12 Ibid,. 134. 
13 Sri Budi Cantika Yuli, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Malang : Muammadiyah, 2005), 117. 

14 Burhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga Keuangan Syariah, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,  2015), 39.  
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Islam mengakui adanya perbedaan kompensasi di antara pekerja, atas 

dasar kualitas dan kuantitas kerja yang dilakukan, sebagaimana yang 

dikemukakan dalam Al-Qur'an surat al-Ahqaf [46] ayat 19:                          

 ( ١۹وَلِكُل ٍّ  دَرَجَاتٌ مَِّا عَمِلُوا، وَليُِ وَفِ يَ هُمْ أعَْمَالََمُْ وَهُمْ لَا يظُْلَمُوْنَ )
Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 

pekerjaan-pekerjaan mereka, sedang mereka tiada merugi” (QS. al-

Ahqaf {[46]: 19).15  

Makna dari ayat diatas adalah masing-masing orang muslim dan kafir, 

akan mendapat kedudukan yang sesuai dengan apa yang ia lakukan. Itu semua 

agar Allah menunjukkan keadilan-nya kepada mereka dan memenuhi balasan 

amal perbuatan mereka, tanpa dicurangi sedikitpun, karena mereka berhak 

menerima balasan yang telah ditetapkan untuknya.  

Di sisi lainnya, Al-Qur'an tidak membedakan perempuan dengan laki-

laki dalam tataran posisi yang sama untuk masalah kerja, dan juga untuk 

kompensasi yang akan mereka terima, sebagaimana yang terungkap dalam 

AlQur'an, surat Ali Imran [3] ayat 195:  

مُْ أَنّ ِ لآ أُضِيْعُ عَ  ، فاَلَّذِيْنَ فاَسْتَجَابَ لََمُْ رَبُّه مَلَ عَامِلٍّ مِنْكُمْ مِنْ ذكََرٍّ أَوْ أنُْ ثَى، بَ عْضُكُمْ مِنْ بَ عْضٍّ
هُمْ سَيِ ئَاتِِ  مْ وَلََدُْخِلَن َّهُمْ هَاجَرُوا وَأخُْرجُِوا مِنْ دِيََرهِِمْ وَأوُْذُوْا فِ سَبِيْلِي وَقاَتَ لُوْا وَقتُِلُوْا لََُكَفِ رَنَّ عَن ْ

 ( ١۹۵تََْتِهَا الََْنْْاَرُ ثَ وَابًا مِنْ عِنْدِ اِلله، وَاللهُ عِنْدَهُ حُسْنُ الث َّوَابِ ) جَنَّاتٍّ تََْريِ مِنْ 

 
Artinya:  Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 

berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal 

orangorang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun 

perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang 

lain..."(QS.Ali Imran [3]: 195).16  

                                                 
15 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, Al-Qur'an dan Terjemahnya. (Jakarta: 

Depag RI, 2005), 822.  
16 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an ................................, 75.   
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Makna ayat di atas adalah bahwa orang-orang yang beriman yang 

berakal memohon apa yang dikemukakan di depan, maka permohonan itu 

dikabulkan oleh Rabb mereka. Hal itu disambung dengan menggunakan (fa’) 

fa’ ta’qib (menggabungkan dengan yang sebelumnya). Sebagaimana yang 

difirmankan-Nya yang artinya, “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 

kepadamu tentang Aku, maka (jawablah) sesungguhnya Aku dekat. Aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku. 

Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)-Ku dan beriman 

kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. “(QS. Al-Baqarah: 

186) 

Firman-Nya, innii laa ‘u-dlii-‘u ‘amala ‘aamilim minkum min dzakarin 

au untsaa (“Sesungguhnya Aku tidak akan menyia-nyiakan amal orang-orang 

yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan.”) Penggalan 

ayat ini merupakan penafsiran dari pengabulan do’a itu. Dengan kata lain, 

Allah memberitahukan kepada mereka bahwa Allah tidak akan menyia-

nyiakan amal seorang dari kalian, bahkan Allah akan memberikan balasan 

kepada setiap orang dari kalian dengan sempurna sesuai dengan amal 

perbuatannya, baik laki-laki maupun perempuan. 

Islam juga menganjurkan kepada para pekerja, untuk melakukan tugas 

dan pekerjaan tanpa ada penyelewengan dan kelalaian, dan bekerja secara 

efisien. Ketekunan dan ketabahan dalam bekerja dianggap sebagai sesuatu 

yang terhormat. Suatu pekerjaan kecil yang dilakukan secara konstan dan 
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profesional lebih baik dari suatu pekerjaan besar yang dilakukan dengan cara 

musiman dan tidak profesional.17   

Karyawan dan perusahaan merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan, karyawan memegang peran utama dalam menjalankan kegiatan 

perusahaan. Setiap perusahaan berusaha meningkatkan serta mengembangkan 

perusahaan dengan mengadakan berbagai cara yang tersusun dalam program 

peningkatan kinerja para karyawan. Untuk memperoleh kemajuan dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, suatu perusahaan perlu menggerakkan 

serta memantau pegawainya agar dapat mengembangkan seluruh kemampuan 

yang dimilikinya. Kualitas sumber daya manusia akan terpenuhi apabila 

kedisiplinan dan kompensasi sebagai unsur yang berpengaruh terhadap kinerja 

dapat tercipta dengan sempurna.18 

Sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang membahas kedisiplinan 

dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Hasil peelitian Lilyana 

Rahmadhani tahun 2016, yang berjudul “Kedisiplinan dan Gaji Karyawan 

Terhadap Kinerja Karyawan di KPRI Setia Praja Pemkab Lamongan”. Dapat 

disimpulkan bahwa kedisiplinan dan gaji karyawan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan dari hasil model regresi 

tersebut kedisiplinan merupakan faktor yang berpengaruh paling dominan 

terhadap variabel kinerja.19 Hasil Penelitian Aristya Ulin Nasichah pada tahun 

                                                 
17 Ika Yunia Fauzia, dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid 

al-Syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2014), 277. 
18 Ibid,. 240. 
19 Lilyana Rahmadhani, “Pengaruh Kedisiplinan dan Gaji Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 

di KPRI Setia Praja Pemkab Lamongan”, (Skripsi-Universitas Islam Lamongan, 2016). 
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2016 berjudul “Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan KSPS BMT Bina Ummat Sejahtera di Kabupaten Jepara” 

menunjukkan bahwa variabel kompensasi tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan variabel disiplin kerja 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan KSPS BMT 

Bina Ummat Sejahtera di Kabupaten Jepara. Sedangkan secara simultan 

variabel kompensasi dan variabel disiplin kerja mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan.20 Hasil Penelitian lainnya di lakukan 

oleh Nela Nurilah pada tahun 2012, berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja, dan 

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Koperasi {Pegawai Republik 

Indonesia Al- Ikhlas Kantor Kementrian Agama Kabupaten Cirebon” Dari 

hasil penelitian diketahui bahwa variabel disiplin kerja dan variabel 

kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan. Sedangkan 

variabel disiplin kerja dan variabel kompensasi secara simultan berpengaruh 

signifikan. Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa variabel disiplin 

kerja dan variabel kompensasi berpengaruh signifikan dan menjadi faktor yang 

penting bagi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.21  

Dilihat dari beberapa penelitian diatas, indikator-indikator 

kedisiplinan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan menunjukkan hasil 

                                                 
20 Aristya Ulin Nasichah, “Pengaruh Kompensasi dan Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan 

pada KSPS Bina Ummat Sejahtera di  Kabupaten Jepara”, (Skripsi-Universitas Islam Negeri Wali 

Songo Semarang, 2016). 
21 Nela Nurilah, “Pengaruh Disiplin Kerja, dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Koperasi 

{Pegawai Republik Indonesia Al- Ikhlas Kantor Kementrian Agama Kabupaten Cirebon”, 

(Skripsi-Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, 2012) 
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yang berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan karena adanya perbedaan objek 

penelitian, tahun penelitian maupun sempel yang digunakan. Dari perbedaan 

penelitian terdahulu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dan ingin 

membuktikan apakah kedisiplinan dan kompensasi karyawan di Bank 

Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur berpengaruh terhadap kinerja 

kayawan. 

Berdasarkan uraian uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul ʽʽPengaruh Kedisiplinan dan Kompensasi Karyawan 

Terhadap Kinerja Karyawan di Bank Muamalat KC Surabaya  - Mas Mansyur. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  masalah di atas, maka  pokok 

permasalahan yang ingin dibahas dan diuraikan oleh peneliti dalam skripsi ini 

adalah : 

1. Apakah kedisiplinan dan kompensasi karyawan mempunyai pengaruh 

secara simultan terhadap kinerja karyawan di Bank Muamalat KC 

Surabaya - Mas Mansyur ? 

2. Apakah kedisiplinan dan kompensasi karyawan mempunyai pengaruh 

secara parsial terhadap kinerja karyawan di Bank Muamalat KC Surabaya 

- Mas Mansyur ? 

3. Manakah di antara kedisiplinan dan kompensasi karyawan yang paling 

besar berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Bank Muamalat KC 

Surabaya - Mas Mansyur? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah kedisiplinan dan kompensasi karyawan 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan di Bank 

Muamalat KC Surabaya - Mas Mansyur. 

2. Untuk mengetahui apakah kedisiplinan dan kompensasi karyawan 

mempunyai pengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan di Bank 

Muamalat KC Surabaya - Mas Mansyur. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis manakah di antara kedisiplinan dan 

kompensasi karyawan yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

di Bank Muamalat KC Surabaya - Mas Mansyur. 

 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar dapat memberikan 

kegunaan :  

1. Kegunaan Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti ini dapat dijadikan pengetahuan sebagai sumber ilmu yang 

penting terhadap aplikasi langsung yang terjadi dilapangan atas 

pengetahuan secara teori yang didapat selama di bangku kuliah. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 
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Sebagai sebuah hasil karya yang dapat dijadikan sebagai salah satu 

bahan wacana dan bahan acuan bagi mahasiswa atau pihak lain yang 

memiliki ketertarikan meneliti di bidang peneliti sejenis. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan masukan 

bagi pihak bank yang bersangkutan. Pihak bank juga dapat mengetahui 

sejauh mana deskripsi penerapan Kedisiplinan dan Kompensasi Karyawan 

Pada Bank Muamalat KC Surabaya - Mas Mansyur.
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BAB II KA JIAN PUSTAKA 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Kedisiplinan 

a. Pengertian Kedisiplinan 

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 

menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku.22 Menurut Irham Fahmi mendefinisikan kedisiplinan dapat 

diartikan tingkat kepatuhan dan ketaatan kepada aturan yang berlaku 

serta bersedia menerima sanksi atau hukuman jika melanggar aturan 

yang ditetapkan dalam kedisiplinan tersebut. Kedisiplinan harus 

ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan. Salah satu kunci 

keberhasilan adalah terletak pada kedisiplinan, dan sebuah 

kedisiplinan yang baik adalah walaupun kecil namun dilakukan secara 

terus-menerus. Karena dengan dilakukan secara terus-menerus maka 

hasil dari kedisiplinan tersebut akan membuahkan hasil nyata yang 

akan terlihat dimasa yang akan datang.23 

Islam memandang pekerjaan merupakan salah satu bentuk 

ibadah sehingga harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab dengan 

berdisiplin tinggi untuk memenuhi kewajibannya dan dambaan bagi 

                                                 
22 Abdurrahmat Fathoni, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Erlangga, 2006), 126. 
23 Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia Konsep & Kinerja, (Jakarta : Mitra 

Wacana Media,2016), 65. 
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setiap orang untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kehidupan 

sepanjang masa, selama ia mampu berbuat untuk membanting tulang, 

memeras keringat dan memutar otak.24  

Sikap disiplin dalam Islam sangat di anjurkan, bahkan 

diwajibkan. Sebagaimana manusia dalam kehidupan sehari-hari 

memerlukan aturan-aturan atau tata tertib dengan tujuan segala 

tingkah lakunya berjalan sesuai dengan aturan yang ada. Apabila 

seseorang tidak dapat menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya, 

maka waktu itu akan membuat kita sendiri sengsara, oleh karena itu 

kita hendaknya dapat menggunakan dan memanfaatkan waktu dengan 

baik, termasuk waktu di dalam belajar. 

Islam memerintahkan umatnya untuk selalu konsisten terhadap 

peraturan Allah yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah dalam surat Hud ayat 112 : 

 فاَسْتَقِ مْ   كَماَ  أمُِرْتَ  وَمَنْ  تَابَ  مَعَكَ  وَلاَ  تَطْغَوْا ج إنهَُ  بِاَ  تَ عْمَلُوْنَ  بَصِيٌْ  )١١٢(

Artinya : “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 

diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta 

kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya dia maha 

melihat apa yang kamu kerjakan”. 

 

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa, disiplin bukan hanya 

tepat waktu saja, tetapi juga patuh pada peraturan-peraturan yang ada. 

Melaksanakan yang diperintahkan dan meninggalkan segala yang 

                                                 
24 Siti Karnati, Pengaruh Budaya Organisasi islami dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, 
(Skripsi - Prodi Ekonomi Islam STAIN Kudus, 2010). 
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dilarang-Nya. Di samping itu juga melakukan perbuatan tersebut 

secara teratur dan terus menerus walaupun hanya sedikit. Karena selain 

bermanfaat bagi kita sendiri juga perbuatan yang dikerjakan secara 

kontinyu dicintai Allah walaupun hanya sedikit.  

Dalam ajaran Islam perintah disiplin dalam arti ketaatan pada 

peraturan yang telah ditetapkan, telah diterangkan dalam firman Allah 

SWT dalam surat An- Nisa ayat 59 : 

عُوا الرَّسُوْلَ وَأوُلِ الََْمْرِ مِنْكُمْ طى فإَنْ تنَازََعْتُمْ فِ شَيْءٍّ  عُوا اَلله وَأطَِي ْ يََ أيَ ههَا الَّذِيْنَ آمَنُوا أَطِي ْ
تُمْ تُ ؤْمِنُونَ بًِلله وَالْيَ وْمِ الْآخِرِ ج ذَلِكَ خَيٌْ وَأَحْسَنُ تََوِيْلاا  فَ رُدهوهُ إلََ الله وَالرَّسُولِ إِنْ كُن ْ

(۵۹)  
  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 

kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 

dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) 

dan lebih baik akibatnya.” (Q.S. An-Nisaa‟ : 59)25  

 

Setiap perusahaan pada umumnya menginginkan agar para 

karyawan yang bekerja dapat mematuhi peraturan yang telah 

ditetapkan. Dengan ditetapkannya peraturan baik tertulis maupun 

tidak tertulis, diharapkan agar para karyawan memiliki sikap disiplin 

yang tinggi dalam bekerja sehingga produktivitas kerjanya dapat 

meningkat.  

                                                 
25 Al- Qur’an surat An- Nisa’ ayat : 59, Yayasan Penyelenggara Alqur’an, Penerjemah Al-Qur’an 

dan Terjemahnya, Mahkota Surabaya, 1990, 114  
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Dalam manajemen berbasis syariah, disiplin diartikan sebagai 

kemampuan mengendalikan diri dengan tetap taat walaupun dalam 

situasi yang sangat menekan. Orang yang memiliki disiplin sangat 

berhati-hati dalam mengelola pekerjaannya serta penuh tanggung 

jawab memenuhi kewajiban.26 Seorang yang beretos kerja Islami akan 

selalu disiplin, di antaranya sangat menghargai waktu. Istilah waktu – 

terambil dari bentuk tunggal bahasa Arab: al-waqt (الوقْت), dan 

jama'nya adalah auqãt (اوقات).27 Dalam Kamus al-Munjid, waktu 

berarti jumlah zaman (الوقْت : المقدارمن الزّمن).28 Sedangkan dalam Kamus 

Al-Marbawi,  waktu adalah waktu, tempuh, (وقْتو - تيمفوه).29  Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata waktu berarti seluruh rangkaian 

saat ketika proses, keadaan berada atau berlangsung. 30  

Indikator-indikator Kedisiplinan yaitu :  

1) Tujuan dan Kemampuan 

2) Keteladanan dan Kepemimpinan 

3) Wasket ( Pengawasan Melekat) 

4) Sanksi dan Hukuman 

5) Ketegasan 

2. Kompensasi 

                                                 
26 M. Ma’ruf Abdullah, Manajemen Berbasis Syariah, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013),  122.   
27 Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Yogyakarta: 

Pustaka Progressif, 1997), 1573.  
28 Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wal-A'lam, (Beirut: Dâr al-Masyriq, 1986), 912.  
29 Muhammad Idris Abd al-Ro‟uf al-Marbawi, Kamus Idris Al-Marbawi, juz 1, (Indonesia: Dâr Ihya 

al-Kutub al-Arabiyah), 395.  
30 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2012), 1267.   
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a. Pengertian Kompensasi 

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima karyawan atas 

jasa yang mereka sumbangkan pada pekerjaannya. Mereka 

menyumbangkan apa yang menurut mereka berharga, baik tenaga 

maupun pengetahuan yang dimiliki.31 Menurut Ma’ruf Abdullah dalam 

bukunya: Manajemen Berbasis Syariah, kompensasi merupakan kontra 

prestasi terhadap penggunaan tenaga atau jasa yang telah diberikan 

karyawan. Jenis kompensasi dibedakan menjadi dua, yaitu: kompenasi 

langsung yaitu berupa upah dan gaji, dan kompensasi tidak lagsung 

berupa tunjangan dan jaminan keamanan dan kesehatan, insetif dan 

bonus, dan lain-lain.32 

Kompensasi (compensation) meliputi imbalan finansial dan 

non- finansial serta tunjangan yang diterima oleh para karyawan 

sebagai bagian dari hubungan kepegawaian. Kompensasi merupakan 

apa yang diterima oleh para karyawan sebagai ganti kontribusi mereka 

kepada organisasi. Kompensasi merupakan istilah luas yang berkaitan 

dengan imbalan-imbalan financial (financial rewards) yang diterima 

oleh orang-orang melalui hubungan kepegawaian mereka dengan 

sebuah organisasi.  

                                                 
31 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2012), 255. 
32 M. Ma’ruf Abdullah, Manajemen Berbasis............., 342. 
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Kompensasi bisa langsung, di mana uang langsung diberikan 

kepada karyawan, ataupun tidak langsung dimana karyawan menerima 

kompensasi dalam bentuk-bentuk moneter.  

b. Macam-macam kompensasi sebagai berikut:33 

1) Gaji dan upah  

Menurut Hadari Nawawi, upah atau gaji diartikan juga 

sebagai pembayaran dalam bentuk uang secara tunai atau berupa 

natura (barang) yang diperoleh pekerja untuk pelaksanaan 

pekerjaannya.34 Upah atau gaji harus diberikan kepada pekerja 

sebelum keringatnya kering sebagaimana sabda Rasulullah SAW:35  

 أعَْطوُا الََْجِيَْ أَجْرهَُ قبْلَ أَنْ يََِفَّ عَرَقهُُ 
Artinya: “Dari Abdullah bin Umar berkata, sesungguhnya 

Rasulullah SAW bersabda,berikan kepada seseorang 

pekerja upahnya sebelum keringatnya kering”. (HR. Ibnu 

Majah). 

 

Maksud hadits ini adalah bersegera menunaikan hak si pekerja 

setelah selesainya pekerjaan, begitu juga bisa dimaksud jika telah 

ada kesepakatan pemberian gaji setiap bulan. 

Al Munawi berkata, “Diharamkan menunda pemberian gaji 

padahal mampu menunaikannya tepat waktu. Yang dimaksud 

                                                 
33 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: STIE YKPN, 2001), 540-

544. 
34 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis Kompetitif, (Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 2011), 316.  
35 Al-Imam Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid ibnu Majah al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, hadis 

No. 2443 dalam CD program Maktabah al-Tsamilah, Global Islamic Software  

Company).  Jilid 2, hlm. 817  
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memberikan gaji sebelum keringat si pekerja kering adalah 

ungkapan untuk menunjukkan diperintahkannya memberikan gaji 

setelah pekerjaan itu selesai ketika si pekerja meminta walau 

keringatnya tidak kering atau keringatnya telah kering.” (Faidhul 

Qodir, 1: 718) 

Menunda penurunan gaji pada pegawai padahal mampu 

termasuk kezholiman. Oleh karena itu bagi para majikan hendaklah 

untuk bersegera membayarkan hak (gaji/bayaran) para pekerjanya 

sesegera mungkin, supaya tidak menzalimi mereka.36 

2) Insentif  

Insentif adalah tambahan-tambahan kompensasi di atas atau 

di luar gaji atau upah yang diberikan oleh organisasi.  

3) Tunjangan  

Tunjangan adalah suatu pembayaran yang diatur berkaitan 

dengan pekerjaan yang diberikan oleh pengusaha kepada pekerja. 

Contoh-contoh tunjangan yaitu asuransi kesehatan dan jiwa, 

liburan-liburan yang ditanggung perusahaan, program pensiun dan 

tunjangan-tunjangan lainnya yang berkaitan dengan hubungan 

kepegawaian.  

4) Fasilitas  

                                                 
36 Fuad Hamzah Barabah, “Fiqh dan Muamalat”, dalam https://muslim.or.id/22973-bayarkan-gaji-

pegawaimu-sebelum-keringatnya-kering.html diakses pada tanggal 12 November 2017. 

https://muslim.or.id/22973-bayarkan-gaji-pegawaimu-sebelum-keringatnya-kering.html
https://muslim.or.id/22973-bayarkan-gaji-pegawaimu-sebelum-keringatnya-kering.html
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Contoh-contoh fasilitas adalah kenikmatan/fasilitas seperti 

mobil/motor perusahaan, tempat parkir khusus.37  

Kompensasi adalah hal yang diterima oleh pegawai baik berupa 

uang atau bukan uang sebagai balas jasa yang diberikan bagi upaya 

pegawai (kontribusi pegawai) yang diberikannya untuk organisasi. 

Milton L.Rock menyatakan bahwa “tantangan yang dihadapi 

manajemen adalah menciptakan kondisi yang mendorong orang-orang 

dalam pekerjaannya untuk bisa mengembangkan perusahaannya. 

Aspek kunci dari lingkungan seperti itu adalah kompensasi”.38  

Kompensasi merupakan salah satu faktor penting dan menjadi 

perhatian pada banyak organisasi dalam mempertahankan dan menarik 

sumber daya manusia yang berkualitas. Berbagai organisasi 

berkompetisi untuk memperoleh sumber daya manusia berkualitas, 

karena kualitas hasil pekerjaan ditentukan oleh kompetensi yang 

dimiliki sumber daya manusianya. Alasan ini membuat banyak 

organisasi mengeluarkan sejumlah dana yang relatif besar untuk 

mengembangkan sumber daya manusianya agar memilik kompetensi 

sesuai kebutuhannya.39 

Di sisi lain, menjadi pertimbangan bagi setiap organisasi dalam 

menentukan kompensasi, karena gaji dan upah serta bentuk 

                                                 
37 Henry Simamora, Manajemen................…, 540-544  
38 Justine T. Sirait, MBA-T, Memhami Aspek-Aspek Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dalam 

Organisasi, (Jakarta: PT. Grasindo, 2006), 181.    
39 Wilson Bangun, Manajemen........, 254. 
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kompensasi lain merupakan komponen biaya usaha. Besarnya bagian 

ini dapat membuat rendahnya daya saing produk yang dihasilkan 

akibat tingginya biaya produksi dan biaya penjualan. Oleh karena itu, 

sistem kompensasi dalam organisasi harus disesuaikan dengan tujuan 

dan strategi organisasi. 

Kesalahan dalam menetapkan kompensasi dapat membuat 

perusahaan mengalami kerugian, karena besarnya biaya sumber daya 

manusia untuk kegiatan produksi dan penjualan. Kompensasi yang 

kurang menarik menimbulkan sebagian sumber daya manusia akan 

keluar dari organisasi, menyebabkan perputaran tenaga kerja.  

Cara mengatasi masalah kompensasi yaitu melalui evaluasi 

pekerjaan, harga setiap pekerjaan dapat ditetapkan baik secara 

kuantitatif maupun menggunakan metode kualitatif. Seperti gambar di 

bawah ini : 

Gambar 2.1 
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Membentuk Kompensasi dan Hasil Pekerjaan 

Sumber : Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, 2012 

Untuk menentukan kelayakan kompensasi dan menciptakan 

yang adil perlu dilakukan survei kompensasi pada industri. 

Kompensasi yang tepat akan meningkatkan kinerja dan kepuasan 

kerja, sedangkan kompensasi yang kurang menarik akan meningkatkan 

tingkat absensi dan perputaran tenaga kerja.  

c. Tujuan Kompensasi 

Suatu kegiatan yang dilakukan biasanya ada tujuan yang ingin 

dicapai, atau minimal kegiatan tersebut diusahakan mendekati hal 

yang ingin dicapai. Menurut Noto Admodjo, ada beberapa tujuan dari 

kompensasi yang perlu diperhatikan, yaitu:  

1) Menghargai Prestasi Kerja  

Dengan pemberian kompensasi yang memadai adalah suatu 

penghargaan organisasi terhadap prestasi kerja karyawan. 

Selanjutnya akan mendorong perilaku-perilaku atau kinerja 
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karyawan sesuai dengan yang diinginkan oleh perusahaan misalnya, 

produktivitas yang tinggi.  

2) Menjamin Keadilan  

Dengan adanya sistem kompensasi yang baik akan menjamin 

terjadinya keadilan diantara karyawan dalam organisasi. 

Masingmasing karyawan akan memperoleh kompensasi yang sesuai 

dengan tugas, fungsi, jabatan dan prestasi kerja.  

3) Mempertahankan Karyawan  

Dengan sistem kompensasi yang baik, para karyawan akan 

lebih survival bekerja pada organisasi itu. Hal ini berarti mencegah 

keluarnya karyawan dari organisasi itu mencari pekerjaan yang 

lebih menguntungkan.  

4) Memperoleh Karyawan Yang Bermutu  

Dengan sistem kompensasi yang baik akan menarik lebih 

banyak calon karyawan akan lebih banyak pula peluang untuk 

memilih kayawan yang terbaik.  

5) Pengendalian Biaya  

Dengan sistem pemberian kompensasi yang baik, aka 

mengurangi seringnya rekrutmen, sebagai akibat semakin seringnya 

karyawan yang keluar mencari pekerjaan yang lebih 
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menguntungkan di tempat lain. Hal ini berarti penghematan biaya 

untuk rekrutmen dan seleksi yang baik pula.40  

Hani Handoko mengemukakan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pemberian kompensasi, yaitu :  

a. Produktivitas 

Pemberian kompensasi melihat besarnya produktivitas yang 

disumbangkan oleh karyawan kepada pihak perusahaan. Untuk itu 

semakin tinggi tingkat output, maka semakin besar pula kompensasi 

yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan.  

b. Kemampuan Untuk Membayar  

Secara logis ukuran pemberian kompensasi sangat tergantung 

kepada kemampuan perusahaan dalam membayar kompensasi 

karyawan. Karena sangat mustahil perusahaan membayar kompensasi 

diatas kemampuan yang ada.  

c. Kesediaan Untuk Membayar  

Walaupun perusahaan mampu membayar kompensasi, namun 

belum tentu perusahaan tersebut mau membayar kompensasi tersebut 

dengan yang adil.  

d. Penawaran dan permintaan Tenaga Kerja   

Penawaran dan permintaan tenaga kerja cukup berpengaruh 

terhadap pemberian kompensasi. Jika permintaan tenaga kerja banyak 

                                                 
40 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Kencana, 2011), 188-189. 
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oleh perusahaan, maka kompensasi cenderung tinggi, demikian 

sebaliknya jika penawaran tenaga kerja ke perusahaan rendah, maka 

pembayaran kompensasi cenderung menurun.41  

3. Kinerja Karyawan 

Kinerja (Performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai 

seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job 

requirement). Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk 

dapat dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut juga sebagai 

standart pekerjaan (job standard).  

Lawler dan Porter (1967) mengatakan bahwa job performance 

adalah “succesful role achievement” yang diperoleh seseorang dari 

perbuatan-perbuatannya. Jadi dari batasan-batasan tersebut jelaslah 

bahwa yang dimaksud dengan job performance adalah hasil yang dicapai 

oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 

bersangkutan.42 Sedangkan istilah kinerja berasal dari kata job 

performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang).  

Kinerja karyawan adalah Hasil kerja yang dicapai oleh karyawan 

yang sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab, dalam rangka upaya 

untuk mencapai tujuan bersama.43 Kinerja karyawan merupakan 

                                                 
41 Ibid., 194.  
42 Moh As’ad, Psikologi Industri Cet. 8, (Yogyakarta: Liberty, 2003), 45.  
43 Wilson Bangun, Manajemen ......................., 230.  
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kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari 

hasil kerjanya.44 Kinerja dalam Islam tidak berbeda dengan kinerja para 

ilmuan, yaitu prestasi kerja artinya sesuatu yang didapat setelah 

melakukan suatu pekerjaan. Dalam arti sempitnya yaitu imbalan atau 

balasan dari suatu pekerjaan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.45 Hal 

ini seperti firman Allah dalam surat An-Najm ayat 39-41, yang berbunyi:  

مَاسَعَى ) ( ١٤( ثَُُ يَُْزاَهُ الْْْزاَءَ الَْوْفََ )٤٠( وَأَنَّ سَعْيَهُ سَوْفَ يُ رَى )۹٣وَأنَْ ليَْسَ لِلْْنْسَانِ إِلاَّ  

Artinya :“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya, Dan bahwasanya usaha itu kelak 

akan diperlihat (kepadanya). Kemudian akan diberi Balasan 

kepadanya dengan Balasan yang paling sempurna.”  

(Q. S. An-Najm : 39-41)46  

Untuk menentukan kinerja karyawan baik atau tidak, tergantung 

pada hasil perbandingannyadengan standar pekerjaan. Standar kinerja 

adalah tingkat yang diharapkan suatu pekerjaan tertentu untuk dapat 

diselesaikan, dan merupakan pembanding (benchmarks) atas tujua atau 

target yang ingin dicapai. Hasil pekerjaan merupakan hasil yang diperoleh 

seorang karyawan dalam mengerjakan pekerjaan sesuai persyaratan 

pekerjaan atau standar kerja. Gambar 2.2 menunjukkan perbandingan 

antara standar kinerja dengan hasil pekerjaan seorang karyawan. Seorang 

karyawan dikatakan berhasil melaksanakan pekerjaannya atau memiliki 

                                                 
44 Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah,Manajemen Sumber Daya Manusia, Konsep, Teori dan 

Pengembangan Dalam Konteks Organisasi Publik, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2003), 223-224.  
45 Karmati, Al-Qur‟an Surat Anajm ayat 39 Pengaru, .................., 45. 
46 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: 
Mahkota, 1990), 766. 
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kinerja baik, apabila hasil kinerja yang diperoleh lebih tinggi dari standar 

kinerja. Untuk mengetahui itu perlu dilakukan penilaian kinerja setiap 

karyawan dalam perusahhaan. 

Gambar 2.2  

Kinerja 

Sumber : Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, 2012 

Penilaian kinerja adalah proses yang dilakukan organisasi untuk 

mengevaluasi atau menilai keberhasilan karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya. Penilaian dapat dilakukan dengan membandingkan hasil kerja 

yang dicapai karyawan dengan standar pekerjaan. Bila hasil kerja yang 

diperoleh sampai atau melebihi standar pekerjaan dapat dikatakan kinerja 

seorang karyawan termasuk pada kategori baik. Demikian sebaliknya, 

seorang karyawan yang hasil pekerjaannya tidak mencapai standar 

pekerjaan termasuk pada kinerja yang tidak baik atau berkinerja rendah. 

Penilaian kinerja dapat ditinjau ke dalam jumlah dan kualitas 

pekerjaan yang diselesaikan karyawan pada periode tertentu. Kinerja 

seorang karyawan dapat dinilai berdasarkan jumlah pekerjaan yang 

diselesaikan dalam batas waktu tertentu. Karyawan dapat menyelesaikan 

pekerjaan dalam jumlah yang melampaui standar pekerjaan dinilai dengan 

Kinerja 

Standar ≤ hasil 

Standar ≥ hasil 

Hasil Pekerjaan Persyaratan/ 

Standar 

Pekerjaan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 

 

 

 

Jumlah Pekerjaan 

Tinggi 

Rendah 

Kualitas 

Pekerja

an 

Banyak Sedikit 

3 

1 

Rendah 

2 

4   Tinggi 

kinerja yang baik. Demikian juga, hasil pekerjaan yang kualitasnya 

melebihi dari standar pekerjaan dapat dinilai dengan kinerja baik.  

Dapat dilihat pada gambar 2.3 matriks kinerja karyawan, 

menggambarkan karyawan yang menghasilkan pekerjaan dalam jumlah 

banyak dan kualitas tinggi akan memperoleh kinerja tinggi. Kinerja 

rendah terjadi pada kuadran pertama, jumlah pekerjaan yang dihasilkan 

sedikit dan kualitas hasil pekerjaan juga rendah. Keadaan ini terjadi 

kemungkinan disebabkan kesalahan dalam seleksi dan penempatan yang 

kurang tepat. Karyawan dengan kinerja rendah seperti ini tidak dapat 

dipertahankan pada posisi pekerjaannya. Tindakan yang dilakukan adalah 

mutasi atau penurunan tingkat pekerjaan. Pada kuadran kedua, karyawan 

dapat menghasilkan pekerjaan dalam jumlah banyak tetapi kualitas 

pekerjaannya rendah. Demikian pula pada kuadran ketiga, kualitas hasil 

pekerjaan karyawan yang tinggi tetapi menghasilkan pekerjaan dalam 

jumlah sedikit. Untuk kuadran kedua dan ketiga, karyawan perlu 

diberikan pelatihan pekerjaan agar dapat mencapai kinerja tinggi.47  

Gambar 2.3  

Matriks Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

                                                 
47 Wilson Bangun, Manajemen........, 231-232. 
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Sumber : Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, 2012 

 

a. Tujuan Penilaian Kinerja : 

1) Hasil penilaian digunakan sebagai dasar pemberian kompensasi. 

2) Hasil penilaian digunakan sebagai staffing decision. 

3) Hasil penilaian digunakan sebagai dasar mengevaluasi sistem 

seleksi. 

Sedangkan yang bersifat development penilai harus menyelesaikan : 

1) Prestasi riil yang dicapai individu 

2) Kelemahan – kelemahan individu yang menghambat kinerja 

3) Prestasi –prestasi yang dikembangkan. 

 

 

b. Manfaat Penilaian Kinerja 

Kontribusi hasil –hasil penilaian merupakan suatu yang sangat 

bermanfaat bagi perencanaan kebijakan organisasi adapun secara 

terperinci penilaian kinerja bagi organisasi adalah : 

1) Penyesuaian – penyesuaian kompensasi 

2) Perbaikan kinerja 

3) Kebutuhan latihan dan pengembangan 

4) Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi, 

pemecatan, pemberhentian dan perencanaan tenaga kerja. 

5) Untuk kepentingan penelitian pegawai. 

6) Membantu diagnosis terhadap kesalahan desain pegawai. 
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terkait kedisiplinan dan kompensasi karyawan terhadap 

kinerja karyawan memiliki penelitian terdahulu yang relevan. Diantaranya 

sebagai berikut :  

1. Penelitian Lilyana Rahmadhani tahun 2016, yang berjudul 

“Kedisiplinan dan Gaji Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan di KPRI 

Setia Praja Pemkab Lamongan”.48 Berdasarkan hasil penelitian variabel 

kedisiplinan dan gaji karyawan mempunyai pengaruh yang signifikan 

dalam meningkatkan kinerja karyawan di KPRI “Setia Praja” Pemkab  

Lamongan. Dari hasil penelitian variabel bebas yang terdiri dari 

kedisiplinan dan gaji karyawan berpengaruh secara simultan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di KPRI “Setia Praja” Pemkab 

Lamongan. Sedangkan variabel kedisiplinan dan gaji karyawan secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 

KPRI “Setia Praja” Pemkab Lamongan. Dan dari hasil model regresi 

variabel kedisiplinan merupakan faktor yang berpengaruh paling 

dominan terhadap variabel kinerja. 

2. Penelitian Aristya Ulin Nasichah tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh 

Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan KSPS 

BMT Bina Ummat Sejahtera di Kabupaten Jepara”.49 Hasil penelitian 

                                                 
48 Lilyana Rahmadhani, “Pengaruh Kedisiplinan dan Gaji Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 

di KPRI Setia Praja Pemkab Lamongan”, (Skripsi-Universitas Islam Lamongan, 2016). 
49 Aristya Ulin Nasichah, “Pengaruh Kompensasi dan Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan 

pada KSPS Bina Ummat Sejahtera di  Kabupaten Jepara”, (Skripsi-Universitas Islam Negeri Wali 

Songo Semarang, 2016). 
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ini menunjukkan bahwa Variabel kompensasi (X1) tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan KSPS BMT Bina 

Ummat Sejahtera di Kabupaten Jepara sedangkan variabel disiplin kerja 

(X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan 

KSPS BMT Bina Ummat Sejahtera di Kabupaten Jepara. Sedangkan 

secara simultan variabel kompensasi (X1) dan disiplin kerja (X2) 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan KSPS 

BMT Bina Ummat Sejahtera Kabupaten Jepara.  

3. Penelitian Nela Nurilah tahun 2012, yang berjudul “Pengaruh Disiplin 

Kerja, dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Koperasi {Pegawai 

Republik Indonesia Al- Ikhlas Kantor Kementrian Agama Kabupaten 

Cirebon”.50 Dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel disiplin kerja 

dan kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan. 

Sedangkan disiplin kerja dan kompensasi secara simultan berpengaruh 

signifikan. Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa disiplin kerja 

dan kompensasi berpengaruh signifikan dan menjadi faktor yang 

penting bagi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. 

4. Penelitian Intan Lautia tahun 2016, yang berjudul “Pengaruh 

Lingkungan Kinerja, Disiplin Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi Pada Sales Promotion Girl/Man Kalbe Nutritionals 

                                                 
50 Nela Nurilah, “Pengaruh Disiplin Kerja, dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Koperasi 

{Pegawai Republik Indonesia Al- Ikhlas Kantor Kementrian Agama Kabupaten Cirebon”, (Skripsi-

Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, 2012) 
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Cabang Surakarta)”.51 Hasil penelitian ini variabel disiplin kerja 

merupakan variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap variabel 

kinerja karyawan pada Sales Promotion Girl/Man Kalbe Nutritionals 

cabang Surakarta. Dan terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan 

antara variabel lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti 87,1% variasi perubahan naik 

turunnya kinerja karyawan disebabkan perubahan variabel lingkungan 

kerja, disiplin kerja, kompensasi. Sedangkan sisanya 12,9% disebabkan 

oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam model yang digunakan 

dalam penelitian. 

5. Penelitian Yerri Suryoadi tahun 2011, yang berjudul “Pengaruh 

Pelatihan dan Kepuasan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Semarang”.52 Hasil penelitian 

menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan pelatihan terhadap 

kinerja karyawan di Kantor Bank Muamalat Cabang Semarang dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,001. Dan ada pengaruh positif dan signifikan 

kepuasan kompensasi terhadap kinerja karyawan di Kantor Bank 

Muamalat Cabang Semarang dengan nilai probabilitas sebesar 0,012.  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

                                                 
51 Intan Lautia, “Pengaruh Lingkungan Kerja, Displin Kerja dan Kompensasi Karyawan terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi pada Sales Promotion Girl/Man Kalbe Nutritionals Cabang Surakarta)”, 

(Skripsi-Institut Agama Islam Surakarta-2016). 
52 Yerri Suryoadi, “Pengaruh Pelatihan dan Kepuasan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT>. Bank Muamalat Indonesia Cabang Semarang” (Skripsi-Universitas Diponegoro 

Semarang, 2012) 
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Nama Judul Alat Analisis Hasil Penelitian 

Yerri 

Suryoadi 

(2012) 

 

Pengaruh 

Pelatihan dan 

Kepuasan 

Kompensasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

PT>. Bank 

Muamalat 

Indonesia Cabang 

Semarang  

Analisis 

Validitas 

Reliabilitas 

dan Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda.  

 

Hasil penelitian 

menunjukkan ada 

pengaruh positif 

dan signifikan 

pelatihan terhadap 

kinerja karyawan di 

Kantor Bank 

Muamalat Cabang 

Semarang. 

Nela 

Nurilah 

Lestari 

(2012) 

Pengaruh Disiplin 

Kerja, dan 

Kompensasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Koperasi {Pegawai 

Republik 

Indonesia Al- 

Ikhlas Kantor 

Kementrian 

Agama Kabupaten 

Cirebon 

Analisis field 

research 

Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa 

variabel X1 dan X2 

secara parsial 

berpengaruh positif 

dan signifikan. 

Sedangkan variabel 

X1 dan X2 secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan. Hasil 

penelitian ini 

menginformasikan 

bahwa variabel X1 

dan X2 berpengaruh 

signifikan dan 

menjadi faktor yang 

penting bagi 

karyawan untuk 

meningkatkan 

kinerjanya. 

Lilyana 

Rahmadh

ani 

(2016) 

Pengaruh 

Kedisiplinan dan 

Gaji Karyawan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan di KPRI 

Setia Praja 

Pemkab 

Lamongan 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Berdasarkan hasil 

penelitian variabel 

X1 dan X2 

berpengaruh secara 

simultan dalam 

meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Sedangkan variabel 

X1 dan X2 secara 

parsial berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 
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Dan variabel X1 

merupakan faktor 

yang berpengaruh 

paling dominan 

terhadap variabel 

kinerja. 

Aristya 

Ulin 

Nasichah 

(2016) 

Pengaruh 

Kompensasi dan 

Disiplin kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan pada 

KSPS Bina 

Ummat Sejahtera 

di  Kabupaten 

Jepara 

Analisis 

validitas, 

analisis 

reliabilitas, 

dan analisis 

regresi 

berganda  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa Variabel X1 

tidak mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

sedangkan variabel 

X2 mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

KSPS BMT Bina 

Ummat Sejahtera di 

Kabupaten Jepara. 

Sedangkan secara 

simultan variabel 

X1 dan X2 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Intan 

Lautia 

(2016) 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja, 

Displin Kerja dan 

Kompensasi 

Karyawan 

terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi 

pada Sales 

Promotion 

Girl/Man Kalbe 

Nutritionals 

Cabang Surakarta) 

uji instrumen 

(uji validitas 

dan uji 

realibilitas), 

uji asumsi 

klasik (uji 

multikolonie

ritas, uji 

autokorelasi, 

uji 

heteroskedas

tisitas, dan 

uji 

normalitas), 

uji hipotesis 

(uji regresi 

linier 

Hasil penelitian ini 

variabel X1 

merupakan variabel 

yang memiliki 

pengaruh dominan 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

Sales Promotion 
Girl/Man Kalbe 

Nutritionals cabang 

Surakarta. Dan 

terdapat pengaruh 

secara simultan dan 

signifikan antara 

variabel X1, X2 dan 

X3 terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini 
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berganda), 

uji ketepatan 

model (uji 

R2, uji F), 

dan uji t 

berarti 87,1% 

variasi perubahan 

naik turunnya 

kinerja karyawan 

disebabkan 

perubahan variabel 

X1, X2 dan X3. 

Sedangkan sisanya 

12,9% disebabkan 

oleh faktor lain yang 

tidak dianalisis 

dalam model yang 

digunakan dalam 

penelitian. 
 

C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan berbagai teori sebagai dasar 

penelitian, maka disusun sebuah kerangka konseptual berdasarkan kombinasi 

ilmiah dan penelitian terdahulu. Berikut kerangka konseptual dalam 

penelitian:  

Gambar 2.4 

Pengaruh Faktor X terhadap Faktor Y 

 

 

 

 

Keterangan:  

: Pengaruh secara simultan  

: Pengaruh secara parsial  

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut dapat dijelaskan bahwa 

pertama, kedisiplinan mempengaruhi kinerja karyawan di secara parsial. 

Kedisiplinan (X1) 

Kompensasi (X2) 

Kinerja 

Kary

awan 

(Y) 
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Kedua, kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan secara parsial. Ketiga, 

kedisiplinan dan kompensasi mempengaruhi kinerja karyawa secara bersama-

sama. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari bahasa yunani yaitu hupo dan thesis. Hupo 

bermakna sementara atau pernyataan yang kebenerannya masih diragukan, 

sedangkan thesis bermakna pernyataan atau teori sehingga istilah hipotesis 

bermakna pernyataan sementara yang kebenarannya masih harus dibuktikan 

terlebih dahulu.53 Menurut Sandjaja dan Heriyanto (2006) mengungkapkan 

hipotesa adalah ramalan, yakni ramalan yang paling mendekati dasar 

teorinya.54  

Menurut Sugiyono hipotesis adalah merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data, jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.55 

                                                 
53 Ricki Yuliardi dan Zuli Nuraeni, Statistika Penelitian; Plus Tutorial SPSS (Yogyakarta: 

Innosain, 2017), 21.  
54 Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Gramata 

Publishing, 2013), 97.  
55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung 

: Alfabeta, 2013), 96. 
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Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang diteliti dan perlu 

diuji latar belakang permasalahan bahwa pentingnya kedisiplinan dan gaji 

karyawan sanksi dan perumusan masalah serta menghubungkan dengan 

landasan teori bahwa dengan adanya kedisiplinan dan kompensasi ternyata 

berpengaruh pada tingkat kinerja karyawan, maka dapat di rumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

1. H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan dan 

kompensasi karyawan terhadap kinerja karyawan. 

H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan dan 

kompensasi karyawan terhadap kinerja karyawan. 

2.  H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan 

karyawan terhadap kinerja karyawan. 

H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan karyawan 

terhadap kinerja karyawan. 

3. H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi karyawan 

terhadap kinerja karyawan. 

H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi karyawan 

terhadap kinerja karyawan. 
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BAB III METODE PEN ELITIAN 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.56 

Metode kuantitatif sering juga disebut metode tradisional, positivistik, 

ilmiah/scientific dan metode discovery. Metode kuantitatif dinamakan metode 

tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah 

mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai 

metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini 

disebut sebagai metode ilmiah (scientific) karena metode ini telah memenuhi 

kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, empiris, obyektif, terukur, rasional dan 

sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery karena dengan metode 

ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut 

                                                 
56 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2010), 13. 
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metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.57 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Adapun waktu yang digunakan oleh penulis dalam melakukan 

penelitian baik mulai pengajuan judul, survey sampai pada akhir penyelesaian 

skripsi adalah mulai dari bulan April sampai dengan bulan Juni 2018. 

Sedangkan lokasi penelitian adalah Jl. KH. Mas Mansyur No. 147 

Nyamplungan, Pabean Cantikan, Surabaya. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas : obyek / 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 

benda – benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 

ada obyek / subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik 

atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.58 Dalam penelitian ini 

populasi yang digunakan adalah semua karyawan dan HRD Bank 

Muamalat KC Surabaya - Mas Mansyur yang berjumlah 50 orang. 

                                                 
57 Ibid., 12. 
58 Ibid., 115. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu.Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.59 Sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah karyawan dan HRD Bank Muamalat KC 

Surabaya - Mas Mansyur yang berjumlah 40 orang.60 

3. Teknik sampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk 

menentukan sampel apa yang digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang digunakan.61 Dalam penelitian ini teknik 

sampling yang digunakan adalah sampling jenuh. Sampling jenuh yaitu 

teknik penentuan sempel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel.62 

D. Variabel Penelitian 

Sugiyono menjelaskan, variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempuyai variasi 

                                                 
59 Ibid., 116. 
60 Maulana Malik, Wawancara, Surabaya, 28 Oktober 2017. 
61 Ibid., 116. 
62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2006), 183. 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.63 Dalam penelitian ini terdapat variabel-variabel antara lain: 

1. Variabel Bebas (Independen Variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya 

atau berubah  variabel terikat (devenden variabel).64 Jadi 

Variabel  bebas adalah variabel yang mempengaruhi. Pada penelitian 

ini, yang dimaksud dengan variabel  bebas adalah  faktor sengaja 

dimunculkan, dimanipulasi dan diukur oleh peneliti dan dikenakan 

pada kelompok eksperimen yang diteliti.  

a. Kedisiplinan (X1) adalah Kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. Indikator untuk kedisiplinan 

adalah : 

1) Tujuan dan Kemampuan 

2) Keteladanan dan Kepemimpinan 

3) Wasket (pengawasan melekat) 

4) Sanksi dan Hukuman 

5) Ketegasan 

b. Kompensasi (X2) adalah segala sesuatu yang diterima karyawan 

atas jasa yang mereka sumbangkan pada pekerjaannya. Mereka 

menyumbangkan apa yang menurut mereka berharga, baik tenaga 

                                                 
63 Masyhuri dan Zainuddin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikasi (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2008), 178. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian ................ , 204. 
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maupun pengetahuan yang dimiliki. Indikator untuk kompensasi 

adalah : 

1) Upah atau gaji 

2) Insentif 

3) Tunjangan  

4) Fasilitas 

2. Variabel Terikat (Devenden Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel  bebas.65 Pada penelitian 

ini, yang dimaksud variabel terikat adalah keluaran yang terjadi karena 

pengaruh variabel bebas.  

Kinerja Karyawan (Y) adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

karyawan yang sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab, dalam 

rangka upaya untuk mencapai tujuan bersama. Indikator untuk kinerja 

adalah : 

1) Kuantitas Kerja  

2) Kualitas Kerja  

3) Ketepatan Waktu 

4) Kehadiran 

5) Kemampuan Kerjasama  

Menurut Soegeng dalam Tahir ada 4 tipe  pokok dari skala 

sikap yaitu : skala Likert, skala Thurstone, skala Guttman dan skala 

                                                 
65 Ibid,. 3. 
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semantik deferensial. Dalam penelitian ini skala yang digunakan 

adalah skala Likert. 

Skala Likert (Method of Summated Rating) digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi dari individu atau kelompok 

tentang fenomena sosial. Fenomena sosial ini disebut variabel 

penelitian yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti. Jawaban 

dari setiap instrumen yang mengguakan skala Likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yag dapat berupa 

kata-kata antara lain : sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, 

sangat tidak setuju, selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah. 

Instrumen penelitian yang menggunakan skala Likert dapat dibuat 

dalam bentuk centang (checklist) ataupun pilihan ganda.  

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval 1 

sampai 5. Kelima pilihan atau kategori tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Sangat tidak setuju  : 1 

Tidak setuju   : 2 

Cukup setuju   : 3 

Setuju    : 4 

Sangat setuju   : 5 
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E. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat 

objek yang didefinisikan dan dapat diamati.66 Untuk menghindari terjadinya 

perbedaan persepsi dalam menginterpretasikan pengetian masing-masing 

menurut konteks penelitian ini, maka definisi operasional dari variabel-

variabel penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Penelitian 

 

Variable Definisi Variable Sumber Indikator 
Skala 

Ukur 

Kedisiplinan 

Kedisiplinan 

adalah kesadaran 

dan kesediaan 

seseorang 

menaati semua 

peraturan 

perusahaan dan 

norma-norma 

sosial yang 

berlaku. 

Manajemen 

Sumber 

Daya, 

Abdurrahmat 

Fathoni. 

2006 

 

1. Tujuan dan 

Kemampuan 

2. Keteladanan 

dan 

Kepemimpinan 

3. Wasket 

(pengawasan 

melekat) 

4. Sanksi dan 

Hukuman 

5. Ketegasan 

Likert 

Kompensasi 

Kompensasi 

adalah segala 

sesuatu yang 

diterima 

karyawan atas 

jasa yang mereka 

sumbangkan 

pada 

pekerjaannya. 

Mereka 

menyumbangkan 

apa yang 

menurut mereka 

Manajemen  

Sumber 

Daya  

Manusia,  

Wilson 

Bangun.  

2012. 

1. Gaji dan upah 

2. Insentif 

3. Tunjangan 

4. Fasilitas 

Likert 

                                                 
66 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif  (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2008), 115.   
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berharga, baik 

tenaga maupun 

pengetahuan 

yang dimiliki. 

Kinerja 

Karyawan 

Hasil kerja yang 

dicapai oleh 

karyawan yang 

sesuai dengan 

wewenang dan 

tanggung jawab, 

dalam rangka 

upaya untuk 

mencapai tujuan 

bersama  

Manajemen  

Sumber Daya  

Manusia,  

Wilson  

Bangun. 

2012. 

1. Kuantitas 

Kerja  

2. Kualitas Kerja  

3. Ketepatan 

Waktu 

4. Kehadiran 

5. Kemampuan 

Kerjasama 

Likert 

 

F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen.67 Uji validitas ini secara manual di hitung 

dengan cara mengkorelasikan setiap skor item dengan total skor item 

variabel kemudian hasilnya dibandingkan r product moment.  Untuk 

mencari r hitung atau koefisien korelasi product moment digunakan 

rumus: 

𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑥)

√{(𝑛 ∑ 𝑥 − (∑ 𝑥)} − {𝑛 ∑ 𝑦 − (∑ 𝑦)}
 

Keterangan:  

r = Koefisien Korelari 

x = Variabel Independent 

y = Variabel Dependent 

                                                 
67 Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistik (Bandung : Alfabeta, 2013), 348. 
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n = Jumlah Responden 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah dianggap baik.68 Suatu alat ukur 

dikatakan reliabel jika hasil pengukuran tetap atau nilai-nilai yang 

diperoleh bersifat stabil bila dilakukan pengukuran ulang pada subjek 

yang sama. Adapun cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas 

kuesioner dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus koefisien 

Alpha Cronbach, yaitu:  

𝑟𝑢 =  (
𝑘

𝑘 − 1
) (

1 − ∑ 2𝑎𝑒

𝑎12
) 

Keterangan: 

ru = Reliabilitas Konsumen 

k = Banyaknya Butir Pertanyaan 

∑ 2𝑎𝑒    = Jumlah Varian Butir 

A1
2 = Varian Total 

 

G. Data dan Sumber Data 

Data adalah segala informasi yang diola untuk suatu kegiatan 

penelitian sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan.69  

                                                 
68 Ibid,.  
69 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif , (Jakarta: Rajawali   

Pers, 2008), 97.  
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1. Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer 

atau sumber pertama di lapangan.70 Dalam penelitian ini berupa 

penyebaran kuesioner kepada responden. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua atau 

sumber skunder.71 Data sekunder juga dikumpulkan berdasarkan 

sumber-sumber yang telah ada. Dalam penelitian ini, berupa penelitian 

terdahulu, catatan-catatan Bank Muamalat KC Surabaya - Mas 

Mansyur, artikel, media cetak, dan media elektronik.   

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sumber data 

dihasilkan.72 Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

penyebaran kuesioner pada sampel yang telah ditentukan (karyawan 

Bank Muamalat KC Surabaya - Mas Mansyur) berupa data mentah 

dengan skala likert untuk mengetahui respon dari responden yang ada 

                                                 
70 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial & Ekonomi Format-format Kuantitatif untuk Studi 

Sosial, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen dan Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2013) 19.  
71 Ibid,.  
72 Ibid,. 129. 
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mengenahi pengaruh kedisiplinan dan kompensasi terhadap tingkat 

kinerja karyawan di Bank Muamalat KC Surabaya - Mas Mansyur. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah data 

primer.73 Data sekunder dalam penelitian ini antara lain berasal dari 

penelitian terdahulu, jurnal, artikel, literatur-literatur tentang 

kedisiplinan dan kompensasi, media cetak (surat kabar, majalah, 

brosur) dan media elektronik (internet) yang mendukung teori 

penelitian.   

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun prosedur pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam 

penyusunan skripsi ini menggunakan beberapa metode antara lain : 

1. Kuisioner (Angket) 

Kuesioner (angket) merupakan suatu pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan daftar pernyataan kepada responden 

dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.74 

Pernyataan dalam angket berpedoman pada indikator-indikator 

variabel. Pengerjaannya dengan memilih salah satu alternatif jawaban 

yang telah disediakan. Kuesioner yang digunakan di sini menggunakan 

skala likert, skala likert digunakan untuk mengukur sikap responden 

                                                 
73 Ibid,. 
74 Husein Umar, Metode Penelitian untuk skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2005), 49.  
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dalam memberikan tanggapan terhadap pertanyaan atau masalah yang 

diberikan kepada yang bersangkutan dalam suatu riset.75  

Setiap pernyataan disertai dengan lima jawaban dengan 

menggunakan skala likert. Angket yang digunakan berupa pilihan 

ganda, yang telah disediakan lima jawaban dengan skor masing-masing 

sebagai berikut:  

a. Responden yang memberikan jawaban “Sangat setuju sekali” diberi 

skor 5  

b. Responden yang memberikan jawaban “Setuju sekali” diberi skor 4  

c. Responden yang memberikan jawaban “Setuju” diberi skor 3  

d. Responden yang memberikan jawaban “Tidak setuju” diberi skor 2  

e. Responden yang memberikan jawaban “Sangat tidak setuju” diberi 

skor 176  

Dalam hal ini penulis memberi seperangkat daftar pernyataan 

tertulis kepada responden yang menjadi populasi penelitian untuk 

dijawab. Responden ini adalah karyawan Bank Muamalat KC Surabaya 

- Mas Mansyur. Sehingga hasil isian dari responden merupakan 

tanggapan dan jawaban atas berbagai pernyataan yang diajukan dalam 

lembar kuesioner.  

                                                 
75 Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2012), 72.  
76 Ibid,. 93-94.  
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Angket merupakan metode pengumpulan data yang efisien bila 

peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 

bisa diharapkan dari responden. Selain itu, angket juga cocok digunakan 

bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang cukup 

luas. Angket dapat diberikan kepada responden secara langsung atau 

dikirim melalui pos, atau internet. Bila penelitian dilaksanakan pada 

wilayah yang tidak terlalu luas, angket dapat diantarkan langsung 

kepada responden sehingga tidak terlalu lama. Dengan adanya kontak 

langsung antara peneliti dengan responden akan menciptakan kondisi 

yang cukup baik, sehingga responden dengan sukarela bersedia 

memberikan data objektif dan cepat.77  

2. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data, apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit/kecil.78 Dalam hal ini peneliti melakukan 

wawancara dengan semua karyawan Bank Muamalat KC Surabaya - 

Mas Mansyur. 

3. Teknik Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-

data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan 

                                                 
77 S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), 23.  
78 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis........ , 194. 
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masalah penelitian.79 Dokumentasi dilaukan dengan mencatat data, 

brosur, dan foto pada Bank Muamalat KC Surabaya - Mas Mansyur.  

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik  

Dalam suatu penelitian kemungkinan akan munculnya masalah 

dalam analisis regresi seiring dalam mencocokkan model prediksi ke dalam 

sebuah model yang telah dimasukkan ke dalam serangkaian data, masalah 

ini sering disebut dengan masalah pengujian asumsi klasik yang 

didalamnya termasuk pengujian normalitas, multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya suatu distribusi data.80 Model regresi yang baik adalah 

berdistribusi normal. Jika data tidak mengikuti pola sebaran distribusi 

normal, maka akan diperoleh taksiran yang bias. Pengujian normalitas 

dilakukan melalui tes Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program 

SPSS. Kriteria pengujian hasil dari uji normalitas adalah angka 

signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. > 0.05, berarti data 

berdistribusi normal. Apabila signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov 

Sig. < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal.81 

                                                 
79 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif  (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2008), 152.   
80 Sarjono dan Julianita, SPSS Vs LISREL Sebuah Pengantar Aplikasi Untuk Riset (Jakarta: 

Salemba Empat, 2011), 53. 
81 Ibid., 64. 
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b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji adanyan 

korelasi antara variabel bebas ( independent) pada model regresi. 

Dalam permasalahan regresi linier berganda selain dilakukan uji 

normalitas, juga perlu diadakan pengujian yang berkaitan dengan 

multikolinearitas, dikarenakan hal tersebut dapat mempengaruhi bisa 

tidaknya kesimpulan suatu  analisa regresi berganda. Uji 

multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya 

hubungan  linear antar variabel independen dalam model regresi atau 

dengan kata  lain, uji ini bertujuan untuk menguji apakah model 

dengan menggunakan  regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas.82  

Hal ini akan menyebabkan perkiraan keberartian koefisien 

regresi  yang diperoleh. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

multikolinearitas dalam model regresi, yaitu dengan melihat toleransi 

variabel dan Variance Inflation Factor (VIF).  

c. Uji Heterokedastisitas  

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varianns dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada atau 

                                                 
82 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang, Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2007), 92. 
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tidaknya heterokedatisitas dapat dilihat pada grafik acatterplot. Model 

regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas. 

Asumsinya adalah:  

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola 

tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heterokedatisitas.  

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokeditisitas.83  

y = (yi– y) 

2. Analisis Regresi Berganda  

Dalam penelitian ini menggunakan rumus persamaan regresi 

berganda untuk menganalisa data. Dalam analisis ini juga dapat diketahui 

dengan analisis linier berganda dilakukan untuk mengetahui sejauhmana 

variabel independen mempunyai pengaruh dependen. Dengan variabel-

variabel tersebut dapat disusun dalam persamaan regresi sebagai berikut:84  

 Y = 𝛼 + b1 x1 + b2 x2 + e    

Dimana :   

Y = Variabel dependent yaitu kinerja karyawan   

𝛼  = Nilai konstanta 60 

                                                 
83 Ibid,. 70.  
84 Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), 269.   
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b  = Koefisien regresi yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada Y jika 

suatu unit perubahan pada variabel bebas (variabel X)  

x1  = Kedisiplinan 

x2 = Kompensasi 

e = Kesalahan pengganggu  

Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis maka di 

gunakan uji t. Uji signifikan dan parameter individual dilakukan dengan 

uji statistik t.  

a. Analisis Koefisien Korelasi dan Determinasi (R2) 

1) Analisis Koefisien Korelasi 

Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

bergantung secara bersama-sama dan mengukur seberapa besar 

variasi perubahan variabel bebas mampu menjelaskan variasi 

perubahan variabel terikat.85 

Berikut ini dikemukakan rumus yang dapat digunakan 

untuk menghitung koefisien korelasi: 

rxy = 
∑𝑥𝑦

√∑𝑥2𝑦2
 

Keterangan: 

r = koefisien korelasiantara x terhadap y 

x = (xi – x) 

                                                 
85 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2012), 228. 
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2) Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefiesien determinasi digunakan untuk melihat 

seberapa besar tingkat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial digunakan koefisien 

determinasi (Kd) dengan rumus berikut:86 

Kd = r2 x 100% 

Keterangan: 

Kd = Koefiesien determinasi 

r2   = Koefisien kolerasi yang dikuadratkan 

b. Uji Simultan (uji F) 

Uji simultan dengan F test ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap variabel 

dependen. Tujuan melakukan uji F dalam penelitian ini adalah untuk 

menguji tingkat signifikansi pengaruh dari variabel independen yaitu: 

variabel X1 (kedisiplinan) dan variabel X2 (kompensasi)secara 

simultan terhadap variabel Y (kinerja) sebagai variabel dependen. 

Langkah-langkah melakukan uji F dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Merumuskan Hipotesis 

a) H0 = Tidak ada pengaruh antara variabel X1 dan X2 terhadap 

Y.  

                                                 
86 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 257. 
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b) H1 = Ada pengaruh antara variabel X1 dan X2 terhadap Y. 

2) Menentukan Ftabel  

a) Taraf signifikansi α = 5%. 

b) Derajat kebebasan (dk) = (n-k). 

Di mana: 

n : jumlah data 

k : jumlah variabel 

3) Menentukan Fhitung dengan rumus: 

F = 
𝑅2/(k−1)

(1− 𝑅2)/(𝑛−𝑘)
 

Di mana: 

R2 = koefisien determinasi 

k = jumlah variabel independen 

n = jumlah sampel 

4) Mengambil keputusan dengan cara membandingkan Fhitung 

dengan Ftabel 

a) H0 diterima (H1 ditolak) apabila Fhitung ≤ Ftabel.  

b) H0 ditolak (H1 diterima) apabila Fhitung ≥ Ftabel. 

c. Uji Parsial (uji t) 

Uji t ini bertujuan untuk mengetahui berapa besarnya 

pengaruh masing-masing variabel independen secara individual 

(parsial) terhadap variabel dependen. Tujuan melakukan uji t dalam 

penelitian ini adalah untuk menguji tigkat signifikansi pengaruh dari 
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varabel independen variabel X1 (kedisiplinan) dan variabel X2 

(kompensasi) secara parsial terhadap variabel Y (kinerja) sebagai 

variabel dependen. 

Langkah-langkah melakukan uji t dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Merumuskan Hipotesis 

a) H0 = Tidak ada pengaruh antara variabel X1 dan X2 terhadap 

Y. 

b) H1 = Ada pengaruh antara variabel X1 dan X2 terhadap Y. 

2) Menentukan ttabel 

a) Taraf signifikansi α = 5% 

b)  Derajat kepercayaan (dk) = n-1-k. 

3) Menentukan thitung 

4) Mengambil keputusan dengan cara membandingkan thitung 

dengan ttabel 

a) H0 diterima (H1 ditolak) apabila t hitung ≤ t tabel.  

b) H0 ditolak (H1 diterima) apabila t hitung ≥ t tabel. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan pada tanggal 

21 April – 21 Juni 2018, di Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur 

yang berlokasi di Jl. KH. Mas Mansyur No. 147 Nyamplungan, Pabean 

Cantikan, Surabaya. 

2. Profil Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur 

a. Sejarah  

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (Bank Muamalat Indonesia) 

memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di 

Indonesia pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. 

Pendirian Bank Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan 

pengusaha muslim yang kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah 

Republik Indonesia. Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 

Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi dan 

mengeluarkan produk-produk keuangan syariah seperti Asuransi 

Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan 

Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah 

Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia.  
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Selain itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan pada tahun 

2004 juga merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. Produk 

Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 tersebut 

mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) 

sebagai Kartu Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di 

Indonesia serta layanan e-channel seperti internet banking, mobile 

banking, ATM, dan cash management. Seluruh produk-produk tersebut 

menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah 

penting di industri perbankan syariah. 

Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan 

izin sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang 

tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank 

dengan percaya diri melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) 

dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 

(lima) kali dan merupakan lembaga perbankan pertama di Indonesia 

yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi 

tersebut semakin menegaskan posisi Bank Muamalat Indonesia di peta 

industri perbankan Indonesia. 

Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin 

melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya 

di seluruh Indonesia. Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk 

membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank 

pertama di Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan ekspansi 
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bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 325 kantor 

layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank 

juga didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 710 unit ATM 

Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, serta 

lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui Malaysia 

Electronic Payment (MEPS). 

Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat 

Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin 

meningkatkan awareness terhadap image sebagai Bank syariah Islami, 

Modern dan Profesional. Bank pun terus mewujudkan berbagai 

pencapaian serta prestasi yang diakui baik secara nasional maupun 

internasional. Hingga saat ini, Bank beroperasi bersama beberapa 

entitas anaknya dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah 

Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan 

syariah, (DPLK Muamalat) yang memberikan layanan dana pensiun 

melalui Dana Pensiun Lembaga Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat 

yang memberikan layanan untuk menyalurkan dana Zakat, Infakdan 

Sedekah (ZIS). 

Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa 

untuk menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan 

jangka panjang. Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat 

Indonesia akan terus melaju mewujudkan visi menjadi “The Best 
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Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional 

Presence”. 

b. Visi dan Misi 

1) Visi Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur  

“The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with 

Strong Regional Presence” .  

2) Misi Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur  

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 

kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan 

sumber daya manusia yang islami dan professional serta orientasi 

investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh 

pemangku kepentingan.87 

c. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Bank Muamalat KC Surabaya Mas – Mansyur  

                                                 
87 Bank Muamalat, “Visi Misi”, http://www.bankmuamalat.co.id/visi-misi.  Diakses pada tanggal 

04 Mei 2018. Pukul 10.47 WIB. 
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Keterangan:  

 : Garis Instruksi  

      : Garis Koordinasi  

Keterangan Tabel:  

1) Branch Manager   : Rizma  

2) Operational Manager  : Noorman Ananta 

3) Financing Business Head  : Eni Indarwati  

4) RM. Financing SME  : Puguh Kurniawan  

Agus Subagyo  

M. Fathoni 

5) RM. Financing Consumer : Galih Purbantara  

         Dina Ningtyas  

         Bayu Waskito P.  

         Eka Yudha Pratama 

M. Efendi 

Rizka Nur Rahmayani 

Eko  

Fazahra Akmila 

6) Funding Sales Head  : M. Munzir  

7) Sales Manager Funding  : Andi Yusuf D.  

  Meilani Amalia R.  

Uiki Catur  

Nanang  
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Ragil Tri Cahyanto  

Anggiya Jancyintia  

Ayundra Putra  

Sukma Ageng Adi L.  

Tata 

8) Remedial : Ahimsa Ramadona  

         Tatas Lukito  

         Edo Okta Kurniawan  

9) Arsip Data : Pujianto  

         Budiman  

10) Legal dan Support Pembiayaan : Maulana Malik  

           Widodo Hariyanto  

11) Branch Collection: Rudi Herdiansyah  

 Bagus Teddy  

12) Teller : Rizky 

        Ilham  

 Genjang 

 Nia 

 Febby 

13) Customer Service   : Aulia 

 Putri 

 Zainubia88 

                                                 
88 Sutisna, Wawancara, Surabaya, 06 Mei 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 

 

 

 

d. Produk  

Beberapa produk yang dimiliki oleh Bank Muamalat KC 

Surabaya – Mas Mansyur antara lain:89 

1) Tabungan   

a) Tabungan iB Muamalat  

Merupakan tabungan nyaman untuk digunakan 

kebutuhan transaksi dan berbelanja dengan kartu Shar-E Debit 

yang berlogo Visa plus dengan manfaat berbagai macam 

program subsidi belanja di merchant lokal dan luar negeri.  

b) Tabungan iB Muamalat Haji dan Umrah  

Merupakan tabungan yang dikhususkan bagi masyarakat 

muslim yang berencana menunaikan ibadah haji dan umrah.  

c) Tabungan iB Muamalat Dollar 

Merupakan tabungan syariah dalam denominasi valuta 

asing US Dollar (USD) dan Singapore (SGD) yang ditujukan 

untuk melayani kebutuhan transaksi dan investasi yang lebih 

beragam.  

d) TabunganKu iB 

TabunganKu adalah tabungan untuk perorangan dengan 

persyaratan mudah dan ringan.  

 

                                                 
89 Bank Muamalat, “Produk Layanan Consumer”, http://www.bankmuamalat.co.id/produklayanan-

consumer.  Diakses pada tanggal 02 Juni 2018. Pukul 12.56 WIB. 
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e) Tabungan iB Muamalat Rencana  

Merupakan solusi perencanaan keuangan yang tepat 

untuk mewujudkan rencana dan impian di masa depan dengan 

lebih baik sesuai prinsip syariah.  

f) Tabungan iB Muamalat Prima  

Merupakan tabungan untuk memenuhi kebutuhan 

transaksi bisnis sekaligus investasi dengan aman dan 

menguntungkan.   

g) Tabungan iB Muamalat Sahabat  

Merupakan tabungan dengan persyaratan mudah dan 

keuntungan yang dapat mendesain sendiri kartu ATM sesuai 

dengan keinginan nasabah.  

h) Tabungan iB Muamalat Simpel  

Merupakan tabungan untuk siswa dengan persyaratan 

mudah dan sederhana serta fitur yang menarik untuk 

mendorong budaya menabung sejak dini.  

2) Giro  

a) Giro iB Muamalat Attijary   

Merupakan Giro Wadiah yang diperuntukkan untuk 

nasabah baik perorangan mapun kelompok, dengan kelebihan 

lain seperti bebas biaya administrasi bulanan.  
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b) Giro iB Muamalat Ultima  

Merupakan produk yang memberikan fleksibelitas 

transaksi juga mampu mengakomodir investasi nasabah non 

perorangan dengan adanya pembagian bagi hasil yang 

kompetitif.  

3) Deposito  

a) Deposito Mudharabah iB Muamalat  

Deposito syariah dalam mata uang rupiah dan dollar yang 

fleksibel dan memberikan hasil investasi yang optimal.  

4)  Pembiayaan   

a) KPR iB Muamalat  

Merupakan produk pembiayaan yang akan membantu 

untuk memiliki rumah tinggal, rumah susun, apartemen dan 

condotel termasuk renovasi dan pembangunan serta pengalihan 

( take-over ) KPR dari bank lain dengan dua pilihan akad yaitu 

akad murabahah (jual beli) atau musyarakah mutanaqishah 

(kerjasama sewa).     

b) iB Muamalat Pensiun  

Merupakan produk pembiayaan untuk memenuhi 

kebutuhan di hari tua dengan sederet keuntungan dan 

memenuhi prinsip syariah yang menenangkan.   
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c) iB Muamalat Multiguna  

Merupakan produk pembiayaan untuk memenuhi 

kebutuhan barang jasa konsumtif seperti bahan bangunan untuk 

renovasi rumah, kepemilikan sepeda motor, biaya pendidikan, 

biaya pernikahan dan perlengkapan rumah. 

e. Kompensasi yang diberikan oleh Bank Muamalat KC Surabaya – Mas 

Mansyur 

Kompensasi adalah imbalan finansial dan non-finansial yang 

diterima oleh karyawan dari perusahaan sebagai balas jasa yang 

diberikan karyawan. Pada Bank Muamalat kompensasi yang diterima 

oleh karyawan secara umum mendapatkan kompensasi berupa THR 

(Tunjangan Hari Raya) dan BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial). Karena kompensasi yang di diterima oleh karyawan sesuai 

dengan posisi atau jabatan dalam suatu instansi.90 

3. Karakteristik Responden 

Dalam penelitia ini, jumlah responden adalah 40 responden, yaitu 

karyawan dan HRD Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner, 

berikut ini gambaran umum karakteristik responden : 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Banyak Responden Percentase (%) 

                                                 
90 Maulana Malik, Wawancara, Surabaya, 12 Mei 2018. 
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Laki – laki 37 67,5 % 

Perempuan 13 32,5 % 

Total 40 100 % 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018.  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden laki-

laki adalah 37 orang atau 67,5% dan jumlah responden perempuan 

adalah 13 orang atau 32,5%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

penelitian karyawan Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur 

mayoritas laki-laki, yaitu sebanyak 37 orang atau 67,5%. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Tabel 4.2 

Usia Responden 

Usia Banyak Responden Percentase (%) 

< 20 tahun 0 0 % 

21 – 30 tahun 22 55 % 

31 – 40 tahun 13 32,5% 

41 – 50 tahun 5 12,5% 

> 50 tahun 0 0% 

Total 40 100 % 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018.  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa usia yang paling 

banyak pada usia 21 – 30 tahun dengan jumlah 22 orang atau 55 %, 

kemudian disusul pada usia 31 – 40 tahun dengan jumlah 13 orang atau 

32,5%, setelah itu disusul pada usia 41 – 50 tahun dengan jumlah 5 

orang atau 12,5%, lalu pada usia > 50 tahun dan usia < 20 tahun tidak ada 

atau 0%. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

 

Tabel 4.3 

Status Perkawinan Responden 

Status Perkawinan Banyak Responden Percentase (%) 
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Menikah 23 57,5 % 

Belum Menikah 16 40 % 

Duda 1 2,5 % 

Total 40 100 % 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018.  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa status perkawinan 

responden paling banyak adalah status menikah sejumlah 23 orang 

atau 57,5%, kemudian disusul status belum menikah sejumlah 16 orang 

atau 40 %, dan untuk status duda hanya 1 orang atau 2,5%. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Tabel 4.4 

Lama Bekerja Responden 

Lama Bekerja Banyak Responden Percentase (%) 

0 – 5 tahun 31 77,5 % 

5 – 10 tahun 6 15 % 

10 – 15 tahun 3 7,5 % 

> 15 tahun 0 0 % 

Total 40 100 % 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018.  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa lama bekerja 

responden paling banyak adalah 0 – 5 tahun sebanyak 31 orang atau 

77,5%, kemudian disusul yang lama bekerja 5 – 10 tahun sebanyak 6 

orang atau 15 %, setelah itu disusul yang lama bekerja 10 – 15 tahun 

sebanyak 3 orang atau 7,5% dan untuk lama bekerja > 15 tahun tidak 

ada atau 0%. 

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

 

Tabel 4.5 

Pendapatan Responden 

Pendapatan Banyak Responden Percentase (%) 

< 2 juta 0 0 % 

2 – 3 juta 3 7,5 % 
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3 – 4 juta 28 70 % 

4 – 5 juta 5 12,5 % 

> 5 juta 4 10 % 

Total 40 100 % 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018.  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pendapatan responden 

paling banyak adalah 3 – 4 juta sebanyak 28 orang atau 70%, kemudian 

disusul 4 – 5 juta sebanyak 5 orang atau 12,5%, lalu disusul > 5 juta 

sebanyak 4 orang atau 10%, setelah itu disusul 2 – 3 juta sebanyak 3 

orang atau 7,5% dan untuk < 2 juta tidak ada atau 0%. 

f. Karakteristik Responden Berdasarkan Posisi Pekerjaan 

 

Tabel 4.6 

Posisi Pekerjaan Responden 

Posisi Pekerjaan Banyak 

Responden 

Percentase (%) 

Admin Pembiayaan 2 5 % 

Arsip Data 2 5 % 

Branch Collection 2 5 % 

Customer Service 3 7,5 % 

Financing Business 

Head 

1 2,5 % 

Financing Consumer 8 20 % 

Financing SME 3 7,5 % 

Funding Sales Head 1 2,5 % 

Operational Manager 1 2,5 % 

Remidial 3 7,5 % 

Sales Funding 9 22,5 % 

Teller 5 12,5 % 

Total 40 100 % 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018.  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa posisi pekerjaan 

responden paling banyak yaitu sales funding sebanyak 9 orang atau 

22,5 %, disusul financing consumer sebanyak 8 orang atau 20%, 

kemudian disusul teller sebanyak 5 orang atau 12,5 %, lalu disusul 
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customer service, financing SME dan remidial sebanyak 3 orang atau 

7,5%, setelah itu disusul admin pembiayaan, arsip data, dan branch 

collection sebanyak 2 orang atau 5% dan yang paling sedikit financing 

business head, funding sales head, dan operational manager sebanyak 

1 orang atau 2,5 %. 

 

B. Analisis Data 

1. Gambaran Distribusi Frekuensi Item 

a. Variabel Kedisiplinan (X1) 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Variabel Kedisiplinan 

Pertanyaan 
Jawaban Responden Jumlah 

Responden SS S R TS STS 

Item 1 3 10 25 2 0 40 

Item 2 3 14 20 2 1 40 

Item 3 7 10 23 0 0 40 

Item 4 7 11 21 1 0 40 

Item 5 5 7 28 0 0 40 

Item 6 2 9 28 1 0 40 

Total 27 61 145 6 1 240 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018.  

Dari tabel diatas distribusi frekuensi variabel kedisiplinan dari 

masing-masing item dapat disimpulkan bahwa dari 6 item pertanyaan 

yang diberikan kepada 40 responden, jawaban responden didominasi 

oleh jawaban ragu – ragu. Mengacu pada pertanyaan item 5 karyawan 

yang tidak serius bekerja mendapatkan sanksi dari pimpinan terlihat 

dari 40 responden sebanyak 28 responden menjawab ragu – ragu, 

sisanya 7 responden menjawab setuju, 5 responden menjawab sangat 
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setuju, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar karyawan 

ragu – ragu jika karyawan yang tidak serius bekerja mendapatkan 

sanksi dari pimpinan. 

b. Variabel Kompensasi (X2) 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Variabel Kompensasi 

Pertanyaan 
Jawaban Responden Jumlah 

Responden SS S R TS STS 

Item 1 2 15 10 7 6 40 

Item 2 7 22 8 2 1 40 

Item 3 1 14 15 9 1 40 

Item 4 1 12 14 11 2 40 

Total 11 63 47 29 10 160 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018.  

Dari tabel diatas distribusi frekuensi variabel kompensasi dari 

masing-masing item dapat disimpulkan bahwa dari 4 item pertanyaan 

yang diberikan kepada 40 responden, jawaban responden didominasi 

oleh jawaban setuju. Mengacu pada pertanyaan item 2 yaitu pemberian 

tunjangan lembur memberikan motivasi karyawan untuk bekerja 

terlihat dari  40 responden sebanyak 22 responden menjawab setuju, 

sisanya 8 responden menjawab ragu-ragu, 7 responden menjawab 

sangat setuju, 2 responden menjawab tidak setuju dan 1 responden 

menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa sebagian 

besar pemberian tunjangan lembur memberikan motivasi karyawan 

untuk bekerja. 

c. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 

 

 

 

 

Tabel 4.9 

Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Karyawan 

Pertanyaan 
Jawaban Responden Jumlah 

Responden SS S R TS STS 

Item 1 2 15 19 4 0 40 

Item 2 5 7 27 1 0 40 

Item 3 2 10 24 3 1 40 

Item 4 3 9 21 7 0 40 

Item 5 2 0 5 22 11 40 

Item 6 7 10 23 0 0 40 

Total 21 51 119 37 12 240 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018.  

Dari tabel diatas distribusi frekuensi variabel kinerja dari 

masing-masing item dapat disimpulkan bahwa dari 6 item pertanyaan 

yang diberikan kepada 40 responden, jawaban responden didominasi 

oleh jawaban ragu-ragu. Mengacu pada pertanyaan item 2 yaitu 

karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai prosedur yang ditetapkan 

terlihat dari  40 responden sebanyak 27 responden menjawab ragu-

ragu, sisanya 7 responden menjawab setuju, 5 responden menjawab 

sangat setuju, 1 responden menjawab tidak setuju dan tidak ada 

responden yang menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan 

bahwa sebagian besar karyawan ragu-ragu dalam menyelesaikan 

pekerjaan sesuai prosedur yang ditetapkan. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Berikut hasil dari uji validitas dan reliabilitas dari masing-masing 

instrumen yaitu kedisiplinan (X1), kompensasi (X2), serta kinerja karyawan 

(Y). Dalam uji validitas dan reliabilitas instrumen masing-masing variabel 
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pada penelitian yang dilakukan, menggunakan program Statistical Package 

for Sosial Science (SPSS) v.24. Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas 

dapat disajikan pada tabel berikut: 

a. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevalidan angket. Uji 

validitas dapat diukur dengan membandingkan nilai r hitung dengan 

nilai r tabel. Apabila r hitung > r tabel (pada taraf = 5%), maka dapat 

dikatakan item kuesioner tersebut valid. Berdasarkan hasil uji validitas 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Variabel Kedisiplinan (X1) 

Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,596 0,3120 Valid 

Item 2 0,674 0,3120 Valid 

Item 3 0,754 0,3120 Valid 

Item 4 0,702 0,3120 Valid 

Item 5 0,709 0,3120 Valid 

Item 6 0,490 0,3120 Valid 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018.  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan 

berjumlah 6 butir pertanyaan memiliki nilai r hitung > nilai r tabel maka 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.  

Tabel 4.11 

Variabel Kompensasi (X2) 

Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,847 0,3120 Valid 

Item 2 0,483 0,3120 Valid 

Item 3 0,771 0,3120 Valid 

Item 4 0,905 0,3120 Valid 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018.  
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan 

berjumlah 4 butir pertanyaan memiliki nilai r hitung > nilai r tabel maka 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.  

Tabel 4.12 

Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,813 0,3120 Valid 

Item 2 0,738 0,3120 Valid 

Item 3 0,823 0,3120 Valid 

Item 4 0,859 0,3120 Valid 

Item 5 0,372 0,3120 Valid 

Item 6 0,623 0,3120 Valid 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018.  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan 

berjumlah 6 butir pertanyaan memiliki nilai r hitung > nilai r tabel maka 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.  

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi angket. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini meggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Apabila nilai Alpha Cronbach > 0,6 menunjukkan bahwa 

kuesioner untuk mengukur suatu variabel tersebut adalah reliabel. 

Sebaliknya, nilai Alpha Cronbach > 0,6 menunjukkan bahwa kuesioner 

untuk mengukur variabel tidak reliabel. Berdasarkan hasil uji 

reliabilitas diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Alpha Cronbach Keterangan 

Kedisiplinan (X1) 0,738 Reliabel 

Kompensasi (X2) 0,749 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,782 Reliabel 
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Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018.  

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach dari 

seluruh variabel > 0,6 sehingga dapat diambil keputusan bahwa 

kuesioner untuk mengukur krtiga variabel penelitian adalah reliabel 

dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Normalitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,21908486 

Most Extreme Differences Absolute ,106 

Positive ,106 

Negative -,106 

Test Statistic ,106 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018.  

Berdasarkan output uji normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov Test diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. 

Nilai tersebut > 0,05 yaitu 0,200 > 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal sehingga asumsi normalitas terpenuhi.  

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Multikolinieritas 
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Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018.  

Berdasarkan output uji multikolineritas diperoleh nilai 

Tolerance semua variabel bebas yakni kedisiplinan (X1), dan 

kompensasi (X2) sebesar 0,998; 0,998 serta nilai VIF sebesar 1,002; 

1,002. Nilai tersebut mengimplementasikan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas karena tolerance variabel bebas >  0,10 dan nilai VIF 

semua variabel bebas < 10,00. 

c. Uji Heterokesdasitas 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Heterokesdasitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -,003 2,994  -,001 ,999 

Kedisiplinan ,831 ,125 ,730 6,644 ,000 

Kompnsasi ,126 ,123 ,113 1,024 ,313 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018. 

Berdasarkan output uji heterokesdasitas diperoleh nilai Sig. 

semua variabel bebas yakni kedisiplinan (X1) dan kompensasi (X2) 

sebesar 0,000; 0,313. Nilai tersebut mengimplementasikan bahwa 

tidak terjadi heterokesdasitas karena nilai Sig. > 0,05. 

 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) -,003 2,994  -,001 ,999   

Kedisiplina

n 

,831 ,125 ,730 6,644 ,000 ,998 1,002 

Kompnsasi ,126 ,123 ,113 1,024 ,313 ,998 1,002 
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4. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel-

variabel bebas yaitu kedisiplinan, dan kompensasi. Persamaan regresi linier 

berganda yang dihasilkan sebagai berikut: 

Tabel 4. 17 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -,003 2,994  -,001 ,999 

Kedisiplinan ,831 ,125 ,730 6,644 ,000 

Kompensasi ,126 ,123 ,113 1,024 ,313 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018. 

Y = 𝛼 + b1 X1 + b2 X2 + Ɛ 

Y = -,003 + 0,831X1 + 0,126X2 + Ɛ  

a. Konstanta sebesar -,003 mempunyai arti bahwa ketika variabel 

kedisiplinan dan kompensasi dalam kondisi tetap atau konstan, maka 

kinerja karyawan  nilainya adalah -,003.  

b. Koefisien regresi variabel kedisiplinan sebesar 0,831 dan memiliki 

tanda koefisien regresi positif, artinya jika variabel independen lain 

nilainya tetap dan variabel variabel kedisiplinan mengalami kenaikan 

sebanyak satu satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0,831.  
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c. Koefisien regresi variabel kompensasi sebesar 0,126 dan memiliki 

tanda koefisien regresi positif, artinya jika varibel independen lain 

nilainya tetap dan nilai variabel kompensasi mengalami kenaikan satu 

satuan maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,126. 

1) Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi (R2)    

a) Uji Koefisien Korelasi  

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

bergantung secara bersama-sama dan mengukur seberapa besar 

variasi perubahan variabel bebas mampu menjelaskan variasi 

perubahan variabel terikat.91 Berdasarkan hasil uji koefisien 

korelasi diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,744a ,554 ,530 2,27827 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kedisiplinan 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 

koefisien korelasi R Square sebesar 0,554 atau 55,4 % . Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel 

kedisiplinan dan kompensasi terhadap variabel kinerja 

karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh 

                                                 
91 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 228. 
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variabel kedisiplinan dan kompensasi terhadap variabel kinerja 

karyawan hanya sebesar 55,4 %, sedangkan sisanya sebesar 

44,6 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar model 

estimasi penelitian ini.  

2) Uji F (Simultan)  

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen yaitu kedisiplinan dan kompensasi secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yakni 

kinerja karyawan. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni 5% atau 0,05. Untuk mengetahui hasil dari uji 

ini diperlukan nilai F tabel yang kemudian dibandingkan dengan F 

hitung dari perhitungan dengan menggunakan SPSS v.24. Dalam 

penelitian ini nilai untuk F tabel ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

F tabel = (Df1 ; Df2)   

F tabel = (jumlah variabel bebas dan terikat – 1 ; n – k – 1 )  

Keterangan:   

n : jumlah responden   

k : jumlah variabel bebas  

Sehingga dengan jumlah responden sebanyak 40 orang, 

maka untuk menentukan nilai F tabel adalah (3 – 1; 40 – 3 – 1) = (2; 

36). Nilai ini kemudian dicari pada tabel distribusi F sehingga 
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diperoleh nilai F tabel sebesar 3,259. Hipotesis dalam uji  F ini dapat 

sebagai berikut.  

H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara kedisiplinan 

dan kompensasi karyawan terhadap kinerja karyawan di 

Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur.  

H1 : Terdapat pengaruh signifikan antara kedisiplinan dan 

kompensasi karyawan terhadap kinerja karyawan di Bank 

Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur.  

Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1) H0 diterima dan H1 ditolak apabila F hitung < F tabel atau nilai 

Sig. > 0,05   

2) H0 ditolak dan H1 diterima apabila F hitung > F tabel atau nilai 

Sig. < 0,05   

Dari hasil uji regresi dengen SPSS v.24 dapat dilihat hasil Uji F 

melalui output tabel anova sebagai berikut. 

Tabel 4.19 

Hasil Uji F 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 238,351 2 119,175 22,960 ,000b 

Residual 192,049 37 5,191   

Total 430,400 39    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kedisiplinan 
Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018. 

 
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel tersebut 

diperoleh nilai F hitung dan nilai signifikansi untuk mengetahui 
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pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama. Hasil dari output SPSS tersebut diperoleh nilai F 

hitung sebesar 22,960 dan nilai Sig. 0,000. Artinya, nilai F hitung > 

F tabel yaitu 22,960 > 3,259 dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa kedisiplinan 

dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan di Bank Muamalat KC Surabaya – Mas 

Mansyur. 

3) Uji T (Parsial)  

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen yaitu tingkat kedisiplinan dan kompensasi berpengaruh 

secara parsial terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

sebesar 5% atau 0,05.  Untuk mengetahui hasil dari uji ini 

diperlukan nilai t tabel yang kemudian dibandingkan dengan t 

hitung dari perhitungan dengan SPSS v.24. Dalam penelitian ini 

nilai untuk t tabel dengan responden sebanyak 40 orang adalah 

sebesar 2,026. Sedangkan untuk hipotesis dalam uji t ini dapat 

sebagai berikut :  

H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara kedisiplinan dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan di Bank Muamalat 

KC Surabaya – Mas Mansyur. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 

 

 

 

H1 : Terdapat pengaruh signifikan antara kedisiplinan dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan di Bank Muamalat 

KC Surabaya – Mas Mansyur. 

Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1) H0 diterima dan H1 ditolak apabila t hitung <  t tabel atau nilai 

Sig. > nilai 0,05   

2) H0 ditolak dan H1 diterima apabila t hitung > t tabel atau nilai 

Sig. < nilai 0,05   

Tabel 4.20 

Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,003 2,994  -,001 ,999 

Kedisiplinan ,831 ,125 ,730 6,644 ,000 

Kompensasi ,126 ,123 ,113 1,024 ,313 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Data Primer SPSS v.24, diolah 2018. 
 

Berdasarkan hasil output SPSS v.24 pada tabel diatas 

diperoleh nilai t hitung dan nilai signifikansi untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pada variabel X1 yakni kedisiplinan diperoleh nilai t 

hitung sebesar 6,644 dan nilai Sig. 0,000. Nilai t hitung > t tabel yaitu 

6,011 > 2,026  dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05  serta bertanda 

positif maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel X1 yakni 
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kedisiplinan terhadap kinerja karyawan di Bank Muamalat KC 

Surabaya – Mas Mansyur.  

Untuk variabel X2 yakni kompensasi diperoleh nilai t hitung 

sebesar 1,024 dan nilai Sig. 0,313. Nilai t hitung < t tabel yaitu 1,024 

< 2,026  dan nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,313 > 0,05 maka H0 diterima dan 

H1 ditolak yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 

secara parsial antara variabel X2 yakni kompensasi terhadap kinerja 

karyawan di Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur.  

Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis di atas dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh secara parsial variabel 

kedisiplinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) dan variabel 

kompensasi (X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y).  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh kedisiplinan dan kompensasi karyawan secara simultan terhadap 

kinerja karyawan di Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur. 

Hasil uji simutan ( Uji F) diperoleh nilai F hitung sebesar 22,960 

dan nilai Sig. 0,000. Artinya, nilai F hitung > F tabel yaitu 22,960 > 3,259 dan 

nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang 

berarti bahwa kedisiplinan dan kompensasi secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Bank Muamalat KC 

Surabaya – Mas Mansyur.  

Sedangkan dari hasil penelitian koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa nilai R Square sebesar 0,554 atau 55,4 % . Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh antara variabel kedisiplinan dan kompensasi 

terhadap variabel kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa persentase 

pengaruh variabel kedisiplinan dan kompensasi terhadap variabel kinerja 

karyawan hanya sebesar 55,4 %, sedangkan sisanya sebesar 44,6 % 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar model estimasi penelitian ini.  

Kinerja karyawa dapat diasumsikan sebagai hasil kerja, hasil dari 

keseluruhan proses seseorang dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja itu 

tidak hanya hasil kerja atau prestasi kerja, tetapi yang lebih penting lagi 

adalah bagaimana proses kerja itu berlangsung. Kinerja suatu organisasi 
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baik instansi pemerintah maupun perusahaan dapat diketahui melalui 

kegiatan fungsi manajemen yang keempat, yaitu kontrol (pengawasan) atau 

dengan istilah lain disebut juga monitoring dan evaluasi. 

Penilaian kinerja karyawan dilakukan setahun sekali untuk melihat 

kualitas karyawan demi membangun perusahaan. Penilaian kinerja 

merupakan suatu sistem formal dan terstruktur yang mengukur, menilai 

dan juga mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, 

perilaku dan hasil termasuk tingkat ketidak hadiran. Pada umumnya, dalam 

membangun kinerja karyawan, perusahaan akan memberi bonus pada setiap 

karyawannya jika mereka mendapat nilai baik dalam melaukan tugasnya. 

Bonus tersebut dapat menjadi motivasi bagi karyawan untuk meningkatkan 

kinerjanya. Oleh karena itu, pemberian bonus sangat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 92 

Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya Tesis Kaliri 

(2012) UNNES yang berjudul ”Pengaruh Disiplin Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Pada SMA Negeri Di Kabupaten Pemalang”. 

Temuan penelitian ini menjelaskan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

secara simultan disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 

SMA Negeri di kabupaten Pemalang. Hal ini berarti semakin tinggi disiplin 

kerja dan motivasi kerja guru maka kinerja guru semakin baik pula, 

sebaliknya semakin rendah disiplin dan motivasi kerja guru maka kinerja 

guru semakin kurang baik.  

                                                 
92 Schuler dan Jackson, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), 3. 
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Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan 

kontribusi pada kemajuan organisasi. Dalam pengertian yang sebenarnya 

kinerja itu tidak hanya hasil kerja atau prestasi kerja, tetapi yang lebih 

penting lagi adalah "bagaimana proses kerja itu berlangsung". Kinerja suatu 

organisasi baik instansi pemerintah maupun perusahaan dapat diketahui 

melalui kegiatan fungsi manajemen yang keempat, yaitu kontrol 

(pengawasan) atau dengan istilah lain disebut juga monitoring dan 

evaluasi. Dalam manajemen berbasis syariah kualitas kinerja organisasi itu 

ditentukan oleh kualitas pengawasan. Rasulullah SAW dan para khalifah 

penerus pemerintahan setelah Rasul senantiasa melakukan pengawasan dan 

audit terhadap kinerja pegawainya. 

2. Pengaruh kedisiplinan dan kompensasi secara parsial terhadap kinerja 

karyawan di Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur 

Dalam menghadapi persaingan yang ketat, perbankan harus 

memiliki strategi yang efektif untuk mendapatkan karyawan yang 

kompeten. Hal ini tentunya membutuhkan strategi yang handal untuk 

mewujudkannya dan salah satu strategi yang dapat dijalankan adalah 

penilaian kinerja karyawan.  

Penilaian kinerja karyawan dapat diartikan sebagai upaya guna 

mengadakan pengukuran atas kinerja dari setiap karyawan perusahaan. Hal 

ini dikaitkan dengan tingkat produktivitas dan efektivitas kerja dari 
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karyawan tersebut dalam menghasilkan karya tertentu, sesuai dengan 

tugasnya yang diberikan perusahaan kepada karyawan.93 

Adapun penjelasan dari hasil penelitian secara parsial sebagai 

berikut :  

a. Kedisiplinan (X1) 

Berdasarkan uji parsial terdapat pengaruh kedisiplinan (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y) ditunjukkan dengan nilai t hitung 

sebesar 6,644 > t tabel yaitu 2,026 dengan nilai signifikasinya sebesar 

0,000. Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi “terdapat  

pengaruh antara kedisiplinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) di 

Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur”.  

Orang yang dapat dijadikan teladan ini adalah orang yang 

mempunyai akhlak mulia (akhaqul karimah). Seperti kemuliaan 

akhlak Muhammad SAW. Muhammad SAW diakui oleh masyarakat 

Mekkah dengan memberi beliau gelar sebagai Al-Amin (orang yang 

terpercaya). Yang bisa membuktikan satunya kata dengan perbuatan 

bukan hanya dari kalangan manusia, Allah pun memuji keluhuran 

akhlak beliau sebagaimana firman Allah berikut ini:   

 (وَإنكَ لعلى خُلقٍ عَظِيمٍ (القلم:4 

Artinya: Sungguh, engkau mempunyai akhlak yang agung". (QS. 

Al Qalam: 4).94  

                                                 
93 Budihardjo, Penilaian Kinerja Karyawan, (Jakarta : Raih Asa Sukses, 2015), 13. 
94 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, ......................................, 868.  
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Keluhuran akhlak inilah yang menjadi salah satu faktor 

kesuksesan seseorang dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pemimpin dalam bidang apapun dan akan berumur panjang dari umur 

orangnya karena segala kebaikannya akan dikenang orang sepanjang 

masa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Lilyana Rahmadhani yang 

berjudul “Pengaruh kedisiplinan dan gaji karyawan terhadap kinerja 

karyawan di KPRI Setia Praja Pemkab Lamongan” dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa variabel kedisiplinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

b. Kompensasi (X2) 

Berdasarkan hasil uji parsial tidak terdapat pengaruh 

kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh t hitung 

sebesar 1,024 < t tabel 2,026 dengan nilai signifikasinya sebesar 0,313. 

Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi “tidak terdapat pengaruh 

antara kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) di Bank 

Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur”. 

Kompensasi mengandung arti yang lebih luas daripada upah 

atau gaji. Upah atau gaji menekankan pada balas jasa yang bersifat 

finansial, sedangkan kompensasi mencakup balas jasa finansial 

maupun non-finansial. Kompensasi merupakan pemberian balas jasa, 

baik secara langsung berupa uang (finansial) maupun tidak langsung 

berupa penghargaan (non-finansial). 
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Islam menganjurkan kepada para pekerja, untuk melakukan 

tugas dan pekerjaan tanpa ada penyelewengan dan kelalaian, dan 

bekerja secara efisien. Ketekunan dan ketabahan dalam bekerja 

dianggap sebagai sesuatu yang terhormat. Suatu pekerjaan kecil yang 

dilakukan secara konstan dan profesional lebih baik dari suatu 

pekerjaan besar yang dilakukan dengan cara musiman dan tidak 

profesional.95  

Penelitian yang dilakukan oleh Aristya Ulin Nasichah yang 

berjudul “Pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap kiinerja 

karyawan pada KSPS BMT Bina Ummat Sejahtera di Kabupaten 

Jepara” dalam penelitiannya menyatakan bahwa variabel kompensasi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. Manakah di antara Kedisiplinan dan Kompensasi Karyawan yang paling 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Bank Muamalat Mas Mansyur 

Surabaya 

Menurut Abdurrahmat Fathoni kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma – norma 

sosial yang berlaku. Sedangkan Kompensasi menurut Henry Simamora adalah 

imbalan finansial dan non-finansial yang diterima oleh karyawan dari 

perusahaan sebagai balas jasa yang diberikan karyawan. 

                                                 
95 Fauzia , dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-
Syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2014), 277. 
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Dalam penelitian ini pada variabel kedisiplinan mempunyai nilai 

signifikan sebesar 0,000 dimana dengan taraf nilai signifikan 0,05. Dari itu 

dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansinya adalah 0,000 < 0,05 ini berarti 

pengaruh kedisiplinan berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

Pada variabel kompensasi mempunyai nilai signifikan sebesar 0,313 

dimana dengan taraf nilai 0,05. Dari itu dapat dijelaskan bahwa tingkat 

signifikansinya adalah 0,313 > 0,05 ini berarti kompensasi tidak berpengaruh 

positif dan signifikan trhadap kinerja karyawan. 

Dengan pernyataan tersebut peneliti mengatakan bahwa variabel yang 

paling berpengaruh adalah variabel kedisiplinan terhadap kinerja karyawan dan 

variabel kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji simultan, variabel kedisiplinan (X1) dan variabel 

kompensasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) di Bank Muamalat KC Surabaya – Mas Mansyur.  

2. Berdasarkan hasil uji parsial, variabel kedisiplinan (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di Bank Muamalat 

KC Surabaya – Mas mansyur. Sedangkan variabel kompensasi (X2) 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) di bank Muamalat KC 

Surabaya – Mas Mansyur.  

3. Variabel yang paling berpengaruh adalah variabel kedisiplinan terhadap 

kinerja karyawan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut : 

1. Bagi pihak terkait, untuk lebih memperhatikan lagi pemberian kompensasi 

terhadap karyawan agar dapat menciptakan kesan yang baik antara 

pimpinan dan karyawan. Pemberian kompensasi juga perlu dilakukan 
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dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan bisa berjalan sesuai apa yang 

diharapkan oleh perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, Hendaknya penelitian ini dijadikan referensi bagi 

pihak-pihak yang ingin memperoleh informasi tentang kedisiplinan dan 

kompensadi terhadap kinerja karyawan di Bank Muamalat KC Suabaya – 

Mas Mansyur. Penelitian ini diharapkan dapat ditindak lanjuti oleh peneliti 

selanjutnya, dengan menambahkan variabel atau indikator baru dalam 

penelitian yang akan datang, agar dapat menghasilkan gambaran yang lebih 

luas tentang masalah penelitian yang sedang diteliti. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kekurangan. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Hasil dari penelitian ini jauh dari kata sempurna, mengingat penulis belum 

mempunyai pengalaman dalam menulis karya ilmiah dan karena 

keterbatasan peneliti dalam hal waktu, pengetahuan, dan kemampuan 

berpikir menulis. 

2. Data yang dianalisis dalam penelitian ini menggunakan instrument yang 

berdasarkan pada persepsi jawaban responden, sehingga mengandung 

kemungkinan timbulnya masalah jika persepsi responden berbeda dengan 

keadaan yang sesungguhnya. 
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